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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Trandliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan trandliterasinya ke dalam huruf latin
dapat dilihat padatabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
- Ba’ B Be
Gt Ta’ T Te
< Sa’ S Es dengan titik di atas
d Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha KH Kadan Ha
d Dal D De
3 Zal 7 Zet dengan titik di atas
D Ra’ R Er
B Zai Z Zet
B Sin S Es
B Syin Sy Esdan ye
) Sad S Es dengan titik di bawah
U Dad D De dengan titik di bawah
L T T Te dengan titik di bawah
L Z Z Zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ Komaterbalik di atas
o Gain G Ga
- Fa F Fa
3 Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
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J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

o Ha’ ¢ Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
S Ya’ Y Ye

Hamzah (7) yang terletak di awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (')
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/‘ fathah A A
| Kasrah I I
’; dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, trandliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya* Ai adani
j fathah dan wau I i danu
Contoh:
Y - kaifa
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3. Maddah

: haula

Maddah atau voca panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

4. Ta marbdtah

Trandliteras untuk ta’marbdtah ada dua, yaitu ta’ marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

trandliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta” marbatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
makata’ marbatah itu ditransliterasikan dengan ha[h].

Contoh:

oWl an aul
“/5 O/‘

-

X1

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
< | ‘ fathah dan alif atau A adan garisdi
ya’ atas
kasrah dan ya’ I i dan garisdi
g atas
j’ dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
o L mata
) rama
S : qila
< 9k yamutu

:raudah al-atfal

: al-madinah al-fadilah

: al-hikmah



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam trandliterasinya ini dilambangkan

dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.
Contoh:

Lu) : rabbana
LA > najjaina
s al-hagq
(.;: :nu’ima
;:\.c > ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( .~ ), makaiaditrandliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

P I

e . *All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
:5 ) & : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan huruf
J' (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman trandliterasi ini, kata sandang
ditrandliterasi seperti biasa, a-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun
huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-)

Contoh:
:,M.,J | : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
S . al-zalzalah (az-zal zalah)
2Ll : al-falsafah
ZBUW\ : al-biladu
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7. Hamzah

Aturan trandliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awa kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh :

s 08 8g-
2

094U : ta’muriina

A a&/

@_;5\ : al-nau’

® o

s o : syai’un
o A s

o ,«:::::z\ - umirtu

. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata,
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
Istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi
ditulis menurut cara tranditerasi di atas. Misalnya, kata a-Qur’an (dari al-
Qur’an), Alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrangliterasikan
secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawi
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebaga mudaf ilaih (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

A -psdinullah L billah
Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

& i~y 3 e Hum fi rahmatillah
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B.

10. Huruf Kapita
Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (all Caps),

dalam tranditerasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (a-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal namadiri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tesebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referens yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Aba Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fT al-TasyrT al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan

Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau
daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr Hamid
Abii)

Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adal ah:

Swit = subhanahuwataala

saw = shallallahu,,alaihiwassallam

as = Alaihias,, alaihiwasallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir Tahun (Untuk orang yang masih hidup sgja)
W = Wafattahun

(QS....) =(Q.SAAshr/1-3)

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Andi Fidya Astari, 2023, “Problematika Pendidikan Anak Usia D (Sudi Kasus
Penjual Jalangkote Usia Sekolah Dasar Di Jalan Sungai
Pareman |i Kota Palopo)”. Skripsi Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan I[Imu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Pembimbing (1)
Munir Y usuf, dan Pembimbing (11) Sitti Zuhaerah Thalhah
Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui  faktor-faktor yang
mel atarbel akangi adanya anak penjual Jalangkote di kota Palopo, dan mengetahui
bagaimana pendidikan anak penjual Jalangkote di kota Palopo. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian adalah anak
penjual Jalangkote di kota Palopo. Data penelitian dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif yang terdiri dari koleks data,
reduks data, penygian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa, (1) ada beberapa faktor yang melatarbelakangi munculnya
anak penjual Jalangkote di kota Palopo diantaranya adalah faktor ekonomi
orangtua, faktor rendahnya pendidikan orangtua, kemauan dari anak itu sendiri.
(2) Pendidikan anak penjual Jalangkote di kota Palopo terdiri dari dua jenis yaitu
anak penjual Jalangkote yang masih sekolah dan anak penjua Jalangkote yang
tidak sekolah. Anak penjual Jalangkote yang masih sekolah beranggapan bahwa
pekerjaan sebagai penjual Jalangkote bukanlah menjadi penghalang bagi mereka
untuk menempuh pendidikan, sedangkan anak penjual Jalangkote yang tidak
sekolah dikarenakan faktor ekonomi yang tidak mendukung dan keegoisan
orangtua.

Kata Kunci : Problematika Pendidikan, Anak Penjual Jalangkote
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ABSTRACT

Andi Fidya Astari, 2023, "Problematics of Elementary School Age Children's
Education (Case Sudy of Jalangkote Sellers of Elementary
School Age on Jalan Sungai Pareman li, Palopo City)".Thesis
for Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State Islamic
Ingtitute. Supervisor (I) Munir Yusuf, and Supervisor (I1)Sitti
Zuhaerah Tahah
This research aims to determine the factors behind the existence of child
sellers Jalangkote Of Palopo city, and find out how the seller's children are
educated Jalangkote Of Palopo city. The method used in this research is
qualitative. The research subjects were the seller's children Jalangkote Of Palopo
city. Research data was collected through observation, interviews and
documentation. Research data This analysis was analyzed using descriptive
gualitative analysis techniques consisting of data collection, data reduction,
presenting data and drawing conclusions. The results of this research show that,
(1) there are several factors that the background to the emergence of sales children
Jalangkote Of Palopo city include parents economic factors, factors such as low
parental education, the child's own will. (2) Education of the seller's children
Jalangkote Of Palopo city consists of two types, namely child sellers Jalangkote
that still school and seller's children Jalangkote who don't go to school.
Salesman's son Jalangkote who are still in school think that job as a salesperson
Jalangkote is not an obstacle for them to travel education, while the seller's
children Jalangkote who do not go to school due to economic factors support and
parental selfishness.

Keywords :Educationa Problems, Sellers' Children Jalangkote
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebagian dari banyaknya hagjat yang fundamental
pada diri seseorang, pada dasarnya untuk mendefinisikan pendidikan dapat
dijelaskan dari berbagai arah. Seseorang mampu menuju ke kepribadian yang
lebih balk asal pendidikan terselesaikan, saking pentingnya pendidikan diadakan
aktifitas atau agenda yang lebih forma dengan membentuk lembaga pendidikan
dengan mengadakan sekol ah-sekolah disetiap daerah.

Dalam Preambule UUD 1945 disebutkan bahwa kesatuan republik
Indonesia disebutkan mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu
tujuan dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sarana untuk mewujudkan
tujuan negara dengan menfokuskan kepada pendidikan kepada masyarakat,
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal
13 ayat 1 menegaskan bahwa jalan pendidikan terdiri atas pendidikan formal,
nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi.' Pengertian Pasal 13 ayat
1 dapat dipahami bahwa pendidikan tidak hanya ditemukan di sekolah atau biasa
disebut dengan pendidikan formal, tetapi juga ada pendidikan yang berlangsung di
luar sekolah yang penggarannya berada pada tempat kursus atau dikenal sebagai
pendidikan nonformal dan ada lagi yang disebut pendidikan informal yang

berlangsung pengajarannya dilingkup keluarga dan masyarakat.

Sucipto. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Semarang: Aneka llmu, anggota IKAPI, 2003



Daam QS. Ar-Rahman/55:1- 4 :

¢ gfiade v SLayTGIR Y Glendi ey Gaall

Terjemahnya:

“(Tuhan) Yang Maha Pemurah. Yang telah menggarkan Al-Quran. Dia
menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.” (QS. Ar-Rahman/55:1-4).2

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam surah Ar-Rahman tersirat makna
yang mendalam di jelaskan bahwa sifat pendidik terhadap peserta didik harus
lemah lembut, penyayang, rendah hati, santun dalam bertutur kata dan berakhlak
mulia Seorang pendidik wajib memliki kemampuan pedagogik yang bertujuan
supaya peserta didik mampu mencerna materi. Materi yang digjarkan harus
memiliki kebenaran ilmu dari Allah Swt. Ha ini bertujuan agar ilmu mudah
dipahami sama halnya ketika Allah mengajarkan Nabi Muhammad saw yang
mencerminkan sifat Allah Swt, yang Maha Kasih Sayang. Keberhasilan pendidik
dapat teruji ketika peserta didik mampu mempraktekkan dan mengamalkan ilmu
pengetahuan yang mampu menjadikannya generasi penerus bangsa yang secara
spiritual dan intelektual bisa bersaing dari generasi-generasi sebelumnya.

Keberhasilan dari pendidikan itu sendiri bukan hanya dilihat dari mutu
pendidikan nya saja tetapi banyak aspek yang mempengaruhi pendidikan tersebut
sehingga keberhasilan dapat dicapa contohnya dari bidang politik, ekonomi,
sosia dan budaya. Tetapi yang menjadi penunjang pendidikan bisa berhasil yaitu
dari segi ekonomi, dimana ekonomi mempengaruhi apapun yang dibutuhkan oleh

masyarakat dan dari sini pendidikan juga sangat terpengaruh oleh faktor ekonomi

? Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018),
h. 531.



itu sendiri yang menjadi penunjang pendidikan, banyak anak yang tidak bisa
memperoleh pendidikan dikarenakan faktor ekonomi dan lingkungan keluarganya
yang tidak mampu. Pendidikan dilihat dari terpenuhnya ketiga aspek pendidikan,
dimana pendidikan informal merupakan pendidikan di dalamnya terdapat
pendidikan di lingkungan keluarga. Orang tua merupakan seorang individu yang
paling pertama harus menerima pendidikan dan dapat mendidik anaknya dengan
baik dan berkembang, sehingga memiliki karakter yang baik, sedangkan
pendidikan formal dan nonformal sebagai acuan bagaimana pendidikan yang di
awali dengan orangtuaini bisa tertanam didalam seorang individu dan bagaimana
potensi dari seorang individu ini bisa dimaksimalkan dan dioptimalisas bisa jdi
penerus hingga bisa menjadi harapan bangsa.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Jalan Sungai Pareman 1l
kota Palopo, menunjukkan fakta bahwa penjual jalangkote usia sekolah dasar
malas mengikuti pelgjaran di sekolah, dan lebih memilih membantu orangtua
untuk berjualan Jalangkote.® Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan
melakukan sebuah penelitian yang disebut dengan penelitian Problematika
Pendidkan Anak Usia Sekolah Dasar (Studi Kasus Penjua Jalangkote Usia

Sekolah Dasar Di Jalan Sungai Pareman |1 K ota Palopo).

3 Observasi dilaksanakan tanggal 21 Februari-21 April tahun 2022, di Jdlan Sungai
Pareman I1, kelurahaan sabbamparu, kecamatan wara utara, kota Palopo



B.

Rumusan M asalah

Berdasarkan pembahasan di latar belakang, maka dirumuskan 2 sub masalah

yang perhatian yaitu, sebagai berikut:

1

2.

Apayang melatar belakangi sehingga Anak menjadi Penjual Jalangkote?
Bagaimanakah pendidikan penjual Jalangkote usia Sekolah Dasar?

Tujuan pendlitian

Tujuan akhir yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu:

Mengetahui latar belakang ada nya penjual Jalangkote usia sekolah dasar di
Jalan Sungai Pareman |1 kota Palopo.

Mengetahui pendidikan penjual Jalangkote usia Sekolah Dasar di Jalan
Sungai Pareman Il kota Palopo.

Manfaat penelitian

Peneliti mengharapkan penelitian ini membagi manfaat bagi:

Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat meluaskan wawasan keilmuan para pembaca khsusunya

bagi pendidik, orang tua dan mahasiswa calon pendidik agar mudah memahami

latar belakang dan pendidikan penjual jalangkote usia sekolah dasar di Jalan

Sungai Pareman Il Kota Palopo.

2.

1

Manfaat praktis

Manfaat praktis dapat di bagi sebagai berikut :

Manfaat bagi anak



Sebagai bahan pertimbangan agar lebih memprioritaskan pendidikan
sekolah sebagai bekal untuk menghadapi peradaban dunia dan tidak mengalami
putus sekolah akibat dari pekerjaan menjual jalangkote.

2.  Manfaat bagi pemilik modal

Sebagai masukan dalam rangka meningkatkan perhatian kepada pegawainya
yang tergolong usia sekolah tentang pendidikan yang sementara dilakukan agar
tidak menggangu jam operasional menjual dengan jam untuk bersekol ah.

3. Manfaat bagi guru

Sebagal bahan untuk meningkatkan perhatian belgjar dan memberikan

motivasi kepada penjual jalangkote usia sekolah dasar agar ragjin bersekolah dan

mengutamakan pendidikannya.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian penelitian terdahulu yang relevan

Pembahasan untuk menjelaskan kajian ini merujuk pada problematika
pendidikan Anak Sekolah Dasar penjua yang tergolong usia sekolah dasar, telah
dipelgari oleh beberapa peneliti sebelumnya di berbagai lokasi dan pada tingkatan
pendikan yang berbeda beberapa ditemukan masalah dalam problematika
pendidikan Anak Sekolah Dasar penjua yang tergolong usia sekolah dasar yaitu
latar belakang.

Ada beberapa penelitian yang dapat menjadi bahan perbandingan agar tidak
terjadi pengulangan penelitian yang serupa dan membedakan antara penelitian
yang telah berlangsung dengan peneltian ini, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Dedi Rianto Rahadi dan Kristina Sedyastuti, penelitian skripsi model
pendampingan dalam mewujudkan jiwa wirausaha anak jalanan di kota
Palembang. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa anak jalanan kebanyakan
berjudlan koran, mengamen, dan kegiatan nonforma lainnya, model
pendampingan anak jalanan dikerjakan dengan pendekatan yang lebih nyata
dengan memberikan penanganan anak jalanan yang berpusat pada masyarakat dan
keluarga. Penelitian sebelumnya mempunya kesamaan penelitian dari segi objek
penelitian yaitu anak jalanan. Sedangkan perbedaan peneliti dengan penelitian

terdahulu yaitu, peneliti fokus menganalisis bentuk pendampingan kepada anak



sedangkan peneliti yang terdahulu lebih fokus di pengembangan model dan model
kewirausahaan dikomunitas tersebut.*

Selanjutnya penelitian yang sama yaitu judul penelitian pendampingan
pendidikan anak SD di SDN 24 Rambutan Desa Putri Durian, oleh Muhammad
Ichsan Siregar, hasil penelitiannya yaitu pemberian bantuan berupa model
permainan dan lomba. membenahi upaya untuk melibatkan semua pihak dengan
cara yang menyenangkan. kesamaan penelitian adalah memiliki subjek penelitian
yang sama yaitu usia sekolah dasar. Sedangkan perbedaan peneliti dengan
penelitian terdahulu yaitu, peneliti fokus pada analisis kebijakan sedangkan
peneliti yang terdahulu berfokus pada peningkatan kualitas dan manaemen
pendampingan pada anak sekolah dasar, dengan orang tua dan siswa terlibat
didalamnya.®

Selanjutnya penelitian yang sama olen Muhammad Bagus febri afif,
Mudzanatun, Husni wakhyudin, penelitian studi kasus skill enterpreneurship anak
penjual koran usia sekolah dasar di kecamatan Semarang Timur, hasil
penelitiannya yaitu, ditemukan beberapa hal yang sangat miris dan perlu
diperhatikan kita semua bahwa anak bekerja awalnya bukan dari kemauan anak
sendiri, melainkan dari dorongan orangtua yang menjadikan anak sebagai pelaku
dalam kegiatan berjualan, orangtua yang seharusnya bekerja mencari nafkah
untuk keluarganya namun malah menjadikan anak bagian dari pencari sumber

penghidupan keluarga. Kesamaan penelitian yang akan peneliti laksanakan adalah

* Dedi Rianto Rahadi, Sedyastuti Kristina, “Model Pendampingan Dalam Mewujudkan
Jiwa Kewirausahaan Bagi Anak Jalanan Di Kota Palembang.” Jurnal Universitas Paramadina,
Vol.11, No 2, Agustus 2014.

®> Muhammad Ichsan Siregar, “Pendampingan Pendidikan Anak Sekolah Dasar Di Sdn 24
Rambutan Desa Durian Gadis.” Jurnal Abdimas Mandir, Vol. 2 No. 1, Juni 2018.



memiliki metode penelitian yang sama bersama peneliti. Sedangkan perbedaan
peneliti dengan pendlitian terdahulu yaitu, peneliti fokus meneliti anak-anak
penjual koran sebagai subjek sedangkan peneliti yang terdahulu meneliti anak-
anak penjual koran sebagai subjek.®

Selanjutnya penelitian yang sama oleh Sri Wahyuni, dalam jurnal yang
berjudul Mengubah Konsep Diri Sebagal Kunci Keberhasilan Pendidikan Anak
Jalanan, hasil riset dari peneliti sebelumnya bahwa sejauh ini pendidikan melalui
program pendampingan Di Jawa timur belum mengambil faktor konsep diri secara
serius. Faktor pendorong perilaku anak jalanan merupakan anak jalanan. Proses
pendidikan pendampingan difokuskan pada kegiatan yang bersifat teknis. Oleh
karena itu, langkah penting yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan
pendidikan anak jalanan dalam upaya mengubah konsep diri anak jalanan.
Kesamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti adalah, menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan peneliti dengan penelitian terdahulu
yaitu, peneliti lebih fokus pada pendampingan pendidikan bagi anak yang
berjualan jalangkote pada usia sekolah dasar sedangkan peneliti yang terdahulu
pada perubahan konsep diri sebagai kunci sukses pendidikan anak jalanan.”

Selanjutnya penelitian yang sama oleh Zainal Abidin. Pahendra, dengan
judul Peranan Keluarga dalam Pembinaan Anak, hasil penelitian terdahulu yaitu,
Peran keluarga belum nampak nyata perannya dalam pendidikan dan

perkembangan anak. Kecenderungan orang tua yang acuh tidak acuh dengan

® Muhammad Bagus Febri Afif, Mudzanatun, “Studi Kasus Skill Enterpreneurship Anak
Penjual Koran Usia Sekolah Dasar Di Kecamatan Semarang Timur.”

" Wahyuni, “Pengubahan Konsep Diri Sebagai Kunci Keberhasilan Pendidikan Bagi Anak
Jalanan.” [Imu Pendidikan, VVol. 20 No. 1, Juni 2014.



pendidikan anak, orang tua kurang tegas dan tidak menyuruh mereka ke sekolah.
Persamaan dari penelitian terdahulu dengan yang dilakukan peneliti yaitu
memiliki fenomena yang sama pada anak. Adapun perbedaan peneliti dengan
penelitian terdahulu yaitu, peneliti lebih berfokus kepada hak-hak pendidikan
untuk anak sedangkan peneliti yang terdahulu lebih ke peranan keluarga dalam
pembinaan anak.®
A. Deskrips Teori
1.  Pendidikan

Pendidikan adalah kebutuhan seumur hidup yang oleh itu manusia sangat
memerlukan pendidikan didalam kehidupan. Tidak adanya pendidikan manusia
mengalami kesulitan berkembang bahkan menjadi tertinggal di jaman sekarang.
Untuk itu pendidikan seharusnya diarahkan dengan benar untuk menghasilkan
manusia yang mampu bersaing, dan diselingi dengan akhlak mulia dan akhlak
yang baik.’
2.  Hak- hak pendidikan anak

Sebagai warga negara sudah semestinya mendapatkan hak asas manusia
dalam kehidupannya tidak melihat dari segi apapun. Dalam diri manusia sgjak
dilahirkan sudah memiliki hak dasar yaitu hak asasi manusia’® Sejak lahir hak

dasar itu tidak boleh di ganggu secara lahiriyah oleh orang lain selama orang itu

8 Rasid, Abidin, and Pahendra, “Pendidikan Non-Formal: Peranan Keluarga Daam
Pembinaan Anak.”

® dede darisman, “Konsep Pendidikan Anak Menurut Abdullah Nashih Ulwan.”

9Nadziroh, Chairiyah, “Hak Warga Negara Dalam Memperoleh Pendidikan Dasar.”
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hidup™. Untuk itu, hak asasi manusia di Indonesia bukan hanya hak moral tetapi
juga hak konstitusional bagian dari hak atas pendidikan.*?

Hak warga negara Indonesia meliputi hak atas pendidikan. Pendidikan yang
didapatkan sangatlah penting dalam menjalani kehidupan dan menempuh
kompetis yang semakin ketat di era globalisasi. Tanpa pendidikan generasi baru
tidak dapat berbuat apa-apa terhadap negaranya.

Menurut Ulfa di penelitian Sinta Galih Pertiwi dan Yayuk Hidayah,
pendidikan dibutuhkan saat di era globalisasi yang dapat menjadikan mereka
warga negara yang baik. Hal ini tentunya sangat penting untuk membekali setiap
individu sejak awal belgjar agar generasi yang tercipta menjadi generasi yang
dapat membanggakan dan dibanggakan negara.*?

Menurut Affandi Hernadi dalam UU HAM yang mengatur tentang hak atas
pendidikan bagi anak. Sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 60 ayat 1 dan Pasal
64. Pasal 60 ayat 1 UU HAM yang berbunyi sebagai berikut: “Setiap anak berhak
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya
sesual dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya.” Sedangkan Pasal 64 UU
HAM menyebutkan bahwa “Setiap anak berhak memperoleh perlindungan dari
kegiatan eksploitasi ekonomi dan segala pekerjaan yang membahayakan dirinya,
sehingga dapat mengganggu pendidikan, kesehatan jasmani, moral, kehidupan

sosial, dan spiritualitas mental.”

! Winsherly Tan, “Pemenuhan Hak Pendidikan Anak Jalanan Di Kota Batam: Tantangan
Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals (Sdgs).”

12 peradilan, “Pendidikan Kepada Anak Terlantar Dalam Perspektif Undang-Undang.”

3 Pertiwi and Hidayah, “Implementasi Pendidikan Hak Asasi Manusia Dalam Dunia
Pendidikan Sekolah Dasar.”
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Hak asasi manusia tentunya tidak bisa dipisahkan dari Hak atas pendidikan,
untuk itu anak memiliki hak dan negara bertanggung jawanb atas hak tersebut dan
pemerintah dalam hal ini negara menjamin untuk memenuhi pendidikan secara
merata dan seimbang kepada sel uruh penduduknya agar mendapatkan pendidikan,
karena penyelenggara pendidikan adalah negaraitu sendiri.'*

Anak dengan segala tingkahnya yang berbeda dari orang dewasa tentu juga
memiliki hak dasar untuk mengistirahatkan dirinya dan menggunakan waktu
luang untuk bermain dengan teman-temannya, bersenang-senang dan berkreasi
sesual minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya untuk mengembangkan diri. Hal
seperti itu dapat ditanamkan pada anak sgak awal, dan salah satu cara untuk
mengembangkan diri.*®

Modal dasar bagi generasi penerus bangsa dan pembangunan nasiona
sekiranya mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya demi kelestarian
bangsa dan negara merupakan definisi anak. Merencanakan masa depan tanpa
memperhitungkan variabel anak merupakan pemikiran yang tidak bermoral,
karena tidak menempatkan manusia sebagai faktor dalam perubahan masyarakat.™

Jika hal itu sampai terjadi, melupakan kepentingan anak akan menjadi hal
yang wagar dan lebih memilih mengikuti keegoisan orang dewasa yang hanya
berpikir sesekali. Karena ketidakmampuan anak untuk bergantung dan belum

dewasa, baik fisik, mental dan intelektual, mereka masih perlu dalam pengawasan,

4 Mchael H.H. Mumbunan, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Pendidikan Anak Di
Bawah Umur.”

> Santriati, “Perlindungan Hak Pendidikan Anak Terlantar Menurut Undang Undang
Perlindungan Anak.”

16 Setiawan and Wardianti, “Kelompok Belajar ‘Kancil’ Sebagai Upaya Pemenuhan Hak
Pendidikan Anak Penjual Kresek Di Pasar Ujungberung.”
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perhatian dan arahan dari orang tua. Hal itu merupakan kewagjiban yang telah
diatur oleh agama dan negara kemudian harus di implementasikan mulai dari
lingkup keluarga, masyarakat dan negara.

Disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang
perlindungan Anak disebutkan bahwa pengertian anak adalah sebagai berikut.
“Anak adalah seseorang yang belum berumur 18 tahun, termasuk anak yang
masih dalam kandungan”. Daam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979
menyebutkan bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun
dan belum kawin. Sedangkan Elizabeth D. Hurlock, menyebutkan bahwa: “masa
kanak-kanak adalah masa yang dimulai setelah melewati masa bayi, kira-kira
berumur 2 tahun sampai anak itu dewasa secara seksual, kira-kira 13 tahun untuk
perempuan dan 14 tahun untuk laki-laki.” *’

Berdasarkan uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa ada beberapa hal
anak yang menjadi kewajiban orang tua, mulai dari dalam kandungan, kemudian
masa bayi sampal anak mencapa usia dewasa serta sudah mandiri di dalam
keluarga. Sebagai bagian dari masyarakat, anak juga memiliki hak yang berguna
dalam menjamin tumbuh kembangnya.*®
3.  Pendidikan di lingkungan keluarga

Keluarga merupakan Lembaga informal bagi anak tempat pertama kali anak
mendapatkan pendidikan. Keluarga merupakan unit sosial terkecil sebelum anak
berkenalan dengan dunia sekitarnya, terlebih dahulu ia akan mengenal situasi

keluarga. Suwarno dalam penelitian Mufatihatut mendefinisikan bahwa keluarga

Y Hurlock et a., Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan.
8 Hurlock et al.
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adalah lembaga pendidikan informal, yaitu pendidikan yang tidak mempunyai
program yang jelas dan resmi, selain itu keluarga juga merupakan lembaga
alamiah, karena ada hubungan darah antara pendidik dan anak didiknya.*®

Untuk membentuk kepribadian anak, perlu adanya sosialisas untuk
menunjukkan peran keluarga. Dengan cara interaksi sosial dalam keluarga, belgjar
perilaku yang baik, perbuatan, keteguhan iman, pengharapan dimasa depan, dan
norma-norma dalam masyarakat untuk mengembangkan dirinya.*

Keluarga berkewajiban agar menjaga anak yang baru lahir bahkan jauh
sebelum anak lahir agar di didik memiliki kepribadian yang balk, sebagaimana
firman Allah Swt. yang tertulis pada, Q.S At-Tahrim/66:6, sebagai berikut:

ASH1A Gale &35l (1 G385 1506 ATy 20l 138 1502 Gl Gt
VG e Gstay 2 el U il ¢ 580 Y Ha L

Terjemahnya:
“Ha orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya

malaikati-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

55 21

mengerjakan apa yang diperintahkan”.
Perkembangan anak dibentuk dan diarahkan mula dari lingkungan
keluarganya yang dilakukan oleh orang tua artinya bahwa fungsi lingkungan
internal anak dalam pembentukan perkembangannya adalah agar orangtua dapat

memberi pemahaman kepada anak tentang:

19 Taubah, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga Perspektif Islam Mufatihatut Taubah (Dosen
Stain Kudus Prodi Pai).”
2 1 atifah, “Peran Lingkungan Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter
Anak Usia Dini.”
2l K ementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018),
h. 560.
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a  Kontrol diri
Mengajarkan anak supaya mengontrol diri, melatih dan membiasakan anak
dalam menjaga kesehatan diri dan keasrian lingkungan.
b.  Skor
Seiring dengan latihan penguasaan diri, pada usia enan tahun anak di
perkenalkan dengan nilai-nilai dasar yang harus dimiliki oleh seseorang
anak.
c. Peransosia
Sesudah anak mengembangkan kesadaran diri dengan membandingkan
dirinya dengan anak lain, ia dapat menemukan dan mempelgari peran social
yang sesuai dirinya. Cinta dan otoritas adalah alat pendidikan yang
digunakan oleh keluarga. afeksi akan membuat anak merasa di lindungi dan
aman, sehingga menguatkan anak tumbuh dan berkembang dengan baik.*
Orang tua akan mudah dalam mempersembahkan pendidikan kepada
anaknya, seperti pendidikan ilmu pengetahuan, kemanusiaan, iman, pendidikan
budi pekerti, pendidikan keterampilan dan lainnya. Fisk anak terkadang
berkembang dengan cepat dan ada juga yang terbel akang berkembang, begitu juga
dengan psikis anak, untuk itu sebelum memberikan pendidikan ke anak, setiap
orang tua harus memahami dan memahami aspek perkembangan psikis anak dan

potensi fisik.?

%2 Latifah, “Peran Lingkungan Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter
Anak Usia Dini.”

% Yahya, “Konsep Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar (6-12) Tahun Di Lingkungan
Keluarga Menurut Pendidikan Islam.”
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Selain itu, orang tua juga disarankan untuk mendukung keberlangsungan
pendidikan forma anaknya. Dalam artian orang tua membina dan
mengembangkan keinginan menuntut ilmu dengan cara membimbing, motivas
dan perhatian proses belgar anak di rumah, serta turut andil dalam kondisi di
Rumah, agar anak belgar dengan balk membuat rumah nyaman seseuatu yang
ideal dilakukan oran tua.**

Beberapa hal ini perlu orang tua ketahuin tentang pola asuh, yaitu:

a  Orang tua wajib membuka wawasan yang lebih luas tentang pola didikan
yang akan diberikan langsung kepada anaknya, terutama dengan
menggunakan pola asuh demokratis yang tidak memaksakan kehendak
kepada anak-anaknya.

b. Orang tua dituntut untuk mengarahkan dan mendampingi anaknya saat
belajar untuk memberikan semangat kepada mereka.®
Dapat disimpulkan tentang peran orang tua ketika membentuk perilaku

social anak, menekankan bahwa orang tua dengan gaya kepemimpinan

demokratis dan liberal serta ditunjang dengan pendidikan terakhir orang tua SMA
atau S1 sedergjat keatas, pengalaman beragama dan pekerjaan orang tua dengan
penghasilan ekonomi menengah.

Peran orang tua saat mendidik anak juga dapat berdampak pada

perkembangan karakter anak, antaralain:

# Setianti, Wiguna, and Setiawan, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat
Belajar Anak.”
% Permanasari, “Pendampingan Peran Keluarga Dalam Pendidikan Anak.”
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Nilal karakter berpengaruh terhadap prestasi belgjar anak.

Orang tua harus menyokong program-program pendidikan akhlak, memberi
semangat prestas belgar anak sehingga kerjasama antara sekolah dan
orangtua dalam program pendidikan karakter tumbuh dan berkembang.

Ada perubahan perilaku yang tampak pada anak.

Saat anak berada di lingkungan rumah dan sekolah, kebiasaan-kebiasan
santun, dan keteladanan karakter sangat berpengaruh positif terhadap
perkembangan karakter anak. Orang tua dapat mempraktekkan kebiasaan,
seperti toleransi dan peduli, disiplin sholat berjamaah, dan membaca Al-
Qur'an.?®

Ada beberapa problematika yang terdapat dalam masa perkembangan anak,

salah satunya adalah kenakalan remaja. Kenakalan remaja dapat diantisipasi orang

tua dengan melakukan pembinaan sgak dini untuk membentengi anak ketika

sudah remaja untuk tidak melakukan perilaku menyimpang. Prinsip dasar yang

perlu orang tua terapkan, yaitu:

b.

Memilki standar moral dalam berprilaku yang mudah dimengerti anak
sesual usia tumbuh kembangnya, memberikan hukuman serta penghargaan
atas tindakannya.

Jelaskan resiko kedepannya baik buruknya sesuatu yang dilakukan oleh
anak,

Dorong anak-anak untuk memeriksa akibat perilaku mereka terhadap orang

lain,

% Ramdan And Fauziah, “Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Mengembangkan Nilai-Nilai

Karakter Anak Usia Sekolah Dasar.”
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e.  Tidak mengubah aturan dan harus ditanamkan secara konsisten.
f. Selalu bekerja sama dan diskusi dalam hal apapun di lingkungan keluarga
untuk membantu remaja menemukan jati dirinya dan menghargai orang lain.
g. Orang tua harus mampu membiasakan mengontrol atas perkembangan
emos anak-anak mereka. Agar anak mampu mengontrol emosinya sehingga
mampu menghasilkan pergaulan yang bailk dan mampu menjadi panutan
bagi siapa sga yang melihat anak, orang tua dan saudara kandung dalam
lingkungan keluarga harus memperhatikan dan merawat anak.*’
4.  FenomenaAnak Putus Sekolah
a.  Konsep Putus Sekolah
Pelgjar dalam rentan waktu di jenjang sekolah tanpa menyelesaikan program
study yang ada hingga akhir definisi dari putus sekolah.?® Salah satu indikator
yang digunakan untuk mengukur kemajuan sumber daya manusia pada bidang
pendidikan di setiap daerah di Indonesia merupakan putus sekolah.”® Pendapat
lain mengatakan sebutan siswa yang diberikan kepada mantan siswa yang tidak
mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, sehingga tidak melanjutkan
studi ke jenjang pendidikan berikutnya disebut dengan siswa putus sekolah.*
Ada tiga jenis putus sekolah; (1) putus sekolah atau berhenti pada suatu
jenjang, yaitu jika seorang siswa atau siswa yang berhenti sekolah tetapi masih
pada jenjang tertentu, (2) putus sekolah pada akhir suatu jenjang, yaitu jika

seorang anak tidak mempunyai waktu untuk menyelesaikan pelgjaran sekolah

2 Wati, “Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dasar Di Lingkungan Keluarga.”

% Desca Thea Purnama, “Fenomena Anak Putus Sekolah Dan Faktor.”

#Soetrisnaadisendjaja and Sari, “Fenomena Anak Putus Sekolah Di Kawasan Industri Kota
Cilegon.”

% Gunawan, “Remaja Dan Permasalahannya.”
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tertentu atau berhenti pada jenjang akhir dalam suatu jenjang sekolah tertentu, (3)
putus sekolah atau berhenti antar jenjang, pendidikan terhenti dan tidak berlanjut
pada jenjang berikutnya.®*

Sedangkan menurut assahua dalam penelitiannya putus sekolah adalah suatu
keadaan dimana anak mengalami penelantaran akibat sikap dan perlakuan orang
tua yang tidak memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh
kembang anak tanpa memperhatikan hak-hak anak untuk mendapatkan
pendidikan yang layak.** Sejalan dengan hal tersebut Gunawan menyatakan
bahwa “Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan kepada mantan siswa
yang tidak mampu memberikan semua jenjang pendidikan, sehingga tidak dapat
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan berikutnya”*

b.  Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah

Kendala yang dihadapi anak SD yang menyebabkannya putus sekolah
disebabkan beberapa hal sehingga mempengaruhi anak tidak bersekolah, baik dari
dalam diri anak maupun dari luar diri anak, yang mempengaruhi dari luar yaitu
lingkungan.** Faktor internal dan ‘eksternal menjadi faktor yang sangat
mempengaruhi penyebab anak putus sekolah.®

Menurut Mc Millen Kaufman dan Whitener dalam penelitiannya, faktor

dalam diri anak seperti, hobinya bermain, rendah nya minat untuk kesekolah yang

%! Yuniar, “Faktor Penyebab Putus Sekolah Pada Anak Di Wilayah Pedesaan (Studi Kasus
Di Desa Sonowangi Kabupaten Malang).”

% Wassahua, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Di Kampung Wara
Negeri Hative Kecil Kota Ambon.”

% Rosidah, “Perhatian Orang Tua Pada Pendidikan Anak Di Sekolah Dasar.”

¥ Liansyah, Riva’ie, and Rustiyarso, “Analisis Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Pada
Jenjang Pendidikan SD Di Desa Malikian Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak.”

* Ridwan, Irawaty, And Momo, “Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah (Studi Di Desa
Mapila Kecamatan Kabaena Utara Kabupaten Bombana).”
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menyebabkan mereka putus sekolah penyebab putus sekolah masuk yang masuk
dalam kategori faktor internal. Sedangkan faktor seperti berasal dari orang tua
yaitu keadaan ekonomi keluarga, hubungan orang tua yang kurang harmonis, latar
belakang pendidikan orang tua yang menyebabkan dorongan anak menjadi
rendah, atau lingkungan yang kurang mendukung. seperti jarak dari sekolah ke
rumah yang cukup jauh masuk dalam kategori faktor eksterna penyebab anak
putus sekolah.*

Lebih lanjut Nazili Shaeh Ahmad dalam penelitian Sarfa Wassahu
menyatakan bahwa, Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak putus sekolah,
yaitu: (1) adat dan garan tertentu, (2) karena rendahnya pendapatan orang tua, (3)
jarak rumah dan sekolah, (4) lemahnya kemampuan. siswa untuk terus belgjar dari
sekolah. satu kelas ke kelas berikutnya dan (5) kurangnya perhatian dari pihak
sekolah.*’

Hal senada juga disampaikan Beder dalam penelitian Desca Thea Purnama
yang juga menemukan bahwa ada empat faktor anak putus sekolah sebagal aasan
tidak mengikuti pendidikan bagi orang dewasa, yaitu rendahnya persepsi perlunya
sekolah, dirasakan usaha yang sulit untuk menyel esaikan sekolah, tidak menyukai
sekolah dan rintangan yang bersifat situasional.*®

Sedangkan menurut Imron, hal-hal yang membuat anak menjadi putus
sekolah adalah: (1) Kurangnya kesanggupan yang dimiliki, sehingga sulit bagi

anak untuk menyelesaikan pendidikannya (2) Tidak punya uang untuk sekolah (3)

% Arini Eka Putri, Trisnaningsih, “Faktor - Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Jenjang
Pendidikan Dasar.”

3" Wassahua, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Di Kampung Wara
Negeri Hative Kecil Kota Ambon.”

% Desca Thea Purnama, “Fenomena Anak Putus Sekolah Dan Faktor.”



20

Sakit yang tidak tahu kapan sembuh, inilah penyebab anak tidak masuk sekolah
sampai batas waktu yang ia sendiri tidak tahu (4) Bekerja (5) Terjadi karena yang
bersangkutan tidak dapat lagi di didik.*® Tidak bisa di didik disini bisa karena
kemampuan yang rendah, atau bisa juga karena yang bersangkutan tidak ada
keinginan untuk belgjar atau kelakuan buruk anak tersebut berakibat fatal, (6)
Anak sendiri yang ingin putus sekolah dan tidak mau sekolah.*

c.  Dampak Putus Sekolah

1) Dampak putus sekolah terhadap anak.

Menurut Umberto Sihombing, keberhasilan pembangunan suatu bangsa
sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia, karena manusia merupakan faktor
utama dalam pembangunan. Saat ini angkatan kerja di Indonesia mash
berpendidikan sekolah dasar masih kurang, hal ini disebabkan banyaknya kasus
putus sekolah di Indonesia Karena tidak sekolah, tentunya anak tidak
mendapatkan pekerjaan yang layak, karena tidak memiliki latar belakang
pendidikan yang baik. Sehingga dalam jangka panjang anak tersebut akan
mengalami kesulitan dalam karirnya nantinya.* Selanjutnya anak putus sekolah
beranggapan bahwa tanpa sekolah anak-anaknya bisa hidup memadai seperti

anak-anak yang bersekolah, karena di desa lebih banyak anak yang tidak

% Wassahua, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Di Kampung Wara
Negeri Hative Kecil Kota Ambon.”

0 Soetrisnaadisendjaja and Sari, “Fenomena Anak Putus Sekolah Di Kawasan Industri
Kota Cilegon.”

4! Palasara Brahmani Laras, “Studi Eksplorasi Penyebab Putus Sekolah Pada Siswa-Siswi
Sekolah Dasar Di Desa Srimartani Piyungan Bantul Yogyakarta.”
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bersekolah dan dapat hidup layak, kondisi seperti itu yang dijadikan dasar. untuk
menentukan masa depan anak-anaknya.*?

Ada juga dampak lain yang muncul akibat dari putus sekolah yaitu setelah
putus sekolah anak akan menjadi tidak percaya diri, sehingga membuat anak
menjauh dari lingkungan social. Terjadinya hubungan dalam sebuah keluarga
tidak selalu dipenuhi dengan cinta dan pengertian tetapi terkadang hubungan
tersebut tidak baik karena sikap antara individu yang satu dengan individu yang
lan berbeda sehingga seringkali terjadi hubungan yang kurang harmonis
didalamnya, karena kurangnya pengetahuan tentang pola pikir yang lebih terbuka
terhadap pendidikan.*

2) Dampak putus sekolah terhadap keluarga

Putus sekolah tidak hanya membuat dampak yang buruk bagi pribadi dan
kehihidup anak tetapi juga berefek pada keluarga, keluaraga yang membuat
anaknya putus sekolah dan memberikan peran untuk mencari nafkah justru bakal
semakin membuat kelansungan hidup yang bisa lebih buruk di masa yang akan
datang.

Penyebab kondisi ekonomi yang kurang cukup hingga terpaksa harus putus
sekolah membuat orang tua dan keluarga akan merasa malu karena tidak bisa
membiayai sekolah anak. Orang tua dari keluarga miskin beralasan tidak dapat
membiayai sekolah karena biaya yang mahal sehingga anakanak dari keluarga

tidak mampu mengalami penelantaran yang dilakukan oleh orang tuanya sendiri.

“2 Dewi, Zukhri, and Dunia, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah 2012 /
2013.”

43 Kamsihyati, Sutomo, and FS, “Kajian Faktor-Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Di
Desa Jangrana Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap.”
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Misalnya anak yang ditarik dari sekolahnya untuk membantu orang tua mencari
nafkah, atau anak-anak dipekerjakan sebagai buruh di industri-industri tertentu
atau dipekerjakan di sektor informal seperti pedagang kecil, penjga koran, dan
lain-lain.*!

3) Dampak putus sekolah terhadap masyarakat.

Semakin tinggi angka putus sekolah, semakin tinggi pula angka
pengangguran. Sampal kegiatan tersedia, anak-anak akan terlibat dalam kegiatan
gangguan masyarakat seperti kenakalan remaja, perkelahian, ngebut di jalan raya,
alkohol dan penggunaan narkoba, pembunuhan orang, kekerasan, pemerkosaan,
pencurian, penjarahan, penjarahan, penipuan, penyalahgunaan obat-obatan dan
banyak lagi.

5. Pendampingan

Kegiatan yang dilakukan dan bermanfaat dalam kelompok dengan konotasi
yang lebih kuat dari kepemimpinan, pelatihan, pendampingan, pengorganisasian,
pendampingan dan manajemen adalah definisi pendampingan. Menurut Albertina
Nasri Lobo dalam penelitian Miftakhul Khoir rencana yang sering dilakukan oleh
pemerintah dan lembaga dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas sumber
daya manusia merupakan suatu  pendampingan, sehingga mampu
mengidentifikasikan dirinya sebagal bagian dari permasalahan yang dialami dan
berupaya untuk mencari aternatif pemecahan masalah yang dihadapi.*

6. Pendampingan pendidikan anak usia sekolah dasar

4 Sarwono, “Psikologi Remaja.”
* Miftahulkhair, “Pendampingan Sosial Pada Anak Jalanan Di Rumah Perlindungan Sosial
Anak (Rpsa) Kota Makassar Social.”
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Pada usia 7 hingga 13 tahun anak tingkat sekolah dasar untuk
pengembangannya sesuai dengan ciri khas daerah atau potensi daerah, sosia
budaya masyarakat dan satuan pendidikan. Pendampingan pendidikan anak usia
sekolah dasar ditengah pandemi ini_ merupakan proses pendidikan bagi anak, dan
orang tua merupakan tanggungjawab bagi setiap bagian yang ada dalam keluarga,
salah satu upaya bagi anak didik agar dapat belgjar berinteraks diluar sekolah
yang lebih tepatnya di lingkungan masyarakat sebaga makhluk sosial. Pernyataan
tersebut jelas menunjukkan pentingnya pendidikan sebagaimana pendapat
Soegeng bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan anak didik sebagai
makhluk sosial, yang menyadari keberadaan dirinya di tengah-tengah
masyarakatnya, dan saling membantu antar sesamanya.*®
7.  Bentuk-bentuk pendampingan
a  Pendampingan orangtua dalam proses belgjar anak

Pendampingan orang tua dalam proses belajar anak adalah “upaya orang tua
untuk mendampingi, memberikan bantuan saat mengatasi masalah anak dalam
belgjar, memberikan semangat, pengawasan dan memberikan fasilitas agar anak
semangat saat belgjar”.*’ Di pendampingan anak dalam memenuhi kebutuhan dan
pemecahan masalah anak dengan rangka mendukung optimalisasi perkembangan
anak, pendampingan anak di dalam keluarga merupakan usaha bantuan yang

dilakukan pihak keluarga.®

¢ Muhammad Bagus Febri Afif, Mudzanatun, “Studi Kasus Skill Enterpreneurship Anak
Penjual Koran Usia Sekolah Dasar Di Kecamatan Semarang Timur.”

4 Dwi, “Pengaruh Motivas Kerja, Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisas
Terhadap Kinerja Karyawan BPR Di Kabupaten Tulungagung Dalam Perspektif Islam.”

8 Saputri, “Pendampingan Anak Dalam Keluarga Di Tk Pertiwi Kebasen Kabupaten
Banyumas.”
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Dari uraian tersebut, pendampingan orang tua selama pendidikan anak
dismpulkan bahwa upaya keluarga untuk meningkatkan perkembangan
pembelgjaran pendampingan anak, memberikan fasilitas yang baik dan memenuhi
segada kebutuhan anak, memberi pemahaman yang bijak, serta memberi
pemahaman positif ketika anak sedang mengalami persoalan hidup harus disertai
motivasi agar anak cenderung tetap semangan dalam belgjar.

b.  Peran orang tua saat mendampingi Anak
Orang tua memiliki peran yang fundamental dalam mendampingi anak

karena orang tua memiliki interaksi langsung kepada anak. Peran orang tua itu
dituntut harus meadi guru, penuntun, pembimbing, pengagar, serta sebagai
pemberian contoh, itu merupakan contoh pendampingan orang tua yang dilakukan
kepada anak.*® Lebih lanjut orang tua mesti memiliki interaksi kepada anak,
seperti berikut:

1) Orang tua dapat menyampaikan komunikasi yang terukur artinya sesuai
dengan jenjang umur yang membuat anak sadar dan mengerti pembahasan
yang diinginkan dan apa yang harus diikuti.

2) Orang tua dapat merespon keluh kesah anak secara aktif yang akan
membantu dirinya dalam membaca situasi, memhamu lingkungan sekitar,
dan menyadari tindakan yang akan diambil atau resiko yang akan diperoleh

dan membuat mereka sadar akan baik dan buruk tindakannya

“9 Shochib, “Pola Asuh Orang Tua (Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri
Sebagai Pribadi Y ang Berkarakter).”
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3) Orang tua dapat terlibat atau masuk didalam perasaan anak artinya orang tua
dapat memahami dunia anak sesua umur pertumbuhan dan
perkembangannya.

4)  Orang tua dapat memunculkan sisi lucu dalam kehidupan sehinnga anak
mudah tenang atau bangkit dari keterpurukan dan membantu kembali ke
keadaan normal dan siap menerima pesan moral orang tua.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa bentuk
pendampingan anak tersebut memerlukan komunikasi yang baik dimana terjadi
komunikasi aktif yang dapat dimengerti oleh anak dan mudah diketahui apa yang
orang tua harapkan serta anak dapat dengan mudah mengikutinya. Begitupun
orang tua perlu menyadari perbuatan yang mereka lakukan kepada anak sehingga
sadar untuk merubah dan memperbaiki kekeliruan dan bahwa orang tua harus
dapat berkomunikasi diserta dengan candaan atau memunculkan sisi lucu
kehidupan agar suatu saat anak mengalami kecemasan bisa membawa anak ke
kondisi terbaik.

8. Pembegaran
Sedangkan Pembelgjaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal

dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya

diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi

“pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan

sehingga anak didik mau belgjar. Pembelgjaran adalah proses interaks peserta

didik dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgar.

Pembelgjaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
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proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelgaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belgar
dengan baik.* Proses pembelgjaran dialami sepanjang hayat seorang manusia
serta dapat berlaku di _manapun dan kapanpun. Pembelgjaran mempunyai
pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang
berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat
belagjar dan menguasai is pelgaran hingga mencapa sesuatu objektif yang
ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek
afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik.
Pengajaran memberi kesan hanya sebagal pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan
guru sgja. Sedangkan pembelgjaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru
dengan peserta didik. Pembelgjaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belgar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang,
disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses

belgjar siswa yang bersifat internal.

>0 Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran.
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai isu penting.
Kerangka yang baik secara teoritis menjelaskan hubungan antara variabel yang
diteliti>".

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

Penjual jalangkote usia sekolah dasar di
jalan sungai Pareman Il kota Palopo

|
Observas

Wawancara

Latar belakang Anak berjualan
Jalangkote

Hasil penelitian

Berdasarkan kerangka pikir tersebut yang menjadi subjek penelitian adalah
penjual Jalangkote usia Sekolah Dasar di Jalan Sungai Pareman |1 kota Palopo,
setelah menetapkan subjek penelitian, peneliti melakukan wawancara dan
observas,, dari hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bentuk
pembelgaran yang sesuai untuk penjual Jalangkote usia sekolah dasar di Jalan

Sungai Pareman Il kota Palopo.

51 Barlian, “Metodol. Penelit. Kualaitatif Dan Kuantitatif.”



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis pendlitian
1.  Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti
menggunakan pendekatan ini karena ingin mendeskripsikan keadaan yang akan di
amati dilapangan dengan lebih spesifisik transparan dan mendalam..
2. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono,
penelitian kualitatif sering disebut metode penilitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). >
B. Fokuspendlitian

Peneliti memfokuskan pembahasan mengena Problematika Pendidikan
Anak Usia SD (Studi Kasus Penjua Jalangkote Usia Sekolah Dasar Di Jalan
Sungai Pareman |l Kota Palopo), Pemilihan subjek penelitian ini adalah dengan
teknik purposive sampling, yaitu subjek anak penjual Jalangkote dilihat dari

aktivitas dan kesehariannya menjual Jalangkote Di Jalan dari pagi sampai malam.

%2 sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alphabet
tahun 2019.
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Tabel 3.1. Nama penjual Jalangkote Usia sekolah dasar di Jalan Sungai
Preman |1 kota Palopo

NO NAMA ANAK UMUR
1  FUAD 10"
2 RAMADHAN 10™

Untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, subjek yang akan

di teliti ada 2 yaitu Fuad dan Ramadhan. Peneliti mengambil Fuad dan Ramadhan

sebagal subjek penelitian karena sesuai dengan yang ingin peneliti teliti tentang

problematika pendidikan penjual Jalangkote. Fuad salah satu penjual Jalangkote

di jalan Sungai Pareman Il kota Palopo yang sekolah, dan Ramadhan salah satu

anak yang tidak sekolah namun memiliki kognitif yang baik.

C. Deéfinisi istilah

1. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana menuju tujuan pendidikan
nasional dan pendidikan dasar untuk menciptakan suasana belgar dan
proses pembelgjaran yang bertujuan agar peserta didik dapat secara aktif
mewujudkan potensi dirinya. spiritualitas agama. kekuatan, pengendalian
diri, budi pekerti, kecerdasan, keluhuran budi pekerti, dan keterampilan
yang diperlukan bagi diri sendiri dan masyarakat, bagi bangsa dan negara.

2. Jalangkote merupakan Jaanan khas Sulawes ini dibuat dengan cara
meletakkan isian di atas adonan, melipatnya dan menutupnya rapat-rapat.
Jalangkote bisa manis atau gurih tergantung isiannya dan bisa menjadi

camilan yang mudah untuk disantap.
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3. Penjua Jalangkote merupakan istilah yang cukup familiar di telinga orang
Sulawesi khususnya yang di sematkan pada penjual gorengan yang
men;jgjahkan jualan dengan berkeliling ataupun dijual secara angkringan.

D. Desain Penelitian
Berikut ini dijelaskan tahap-tahap yang terdiri atas tiga tahapan:

1.  Rencanapenéelitian
Tahapan awa sebelum melakukan penelitian, Peneliti terlebih dahulu

membuat rencana penelitian sebelum melakukan penelitian agar terorganisir

dengan bak. Tahap-tahapan perencanaan yang dimaksud melalui kegiatan
diantaranya:

a. Meakukan penyusun instrument wawancara

b. Melakukan penyusunan instrument observas

c. Melakukan validasi instrument

d. Menyiapkan perlengkapan wawancara dan observasi

2. Pelaksanaan penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian ini yaitu:

a. Meakukan observasi/pengamatan lapangan

b. Melakukan wawancara kepada orang tua, dan guru sekolah penjua
Jalangkote serta penjual Jalangkote usia sekolah dasar, dan dari dinas
pendidikan.

3. Evaluas
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Tahap ini pengumpulan data selama proses penelitian akan dinilai terhadap
prosedur analisis data yang diterapkan oleh peneliti.
E. Datadan Sumber Data

Peneliti dalam penelitian ini.- menggunakan data primer. Data primer
merupakan data informasi yang didapatkan langsung oleh peneliti tentang
variabel-variabel yang mendukung pendidikan penjual Jalangkote pada usia
sekolah dasar. Sumber data diperoleh dari orang tua, guru, penjual Jalangkote dan
Dinas Pendidikan Kota Palopo. Data sekunder adalah data dari buku dan jurnal.

F. Instrumen penelitian
Instrumen atau aat ukur yang difungsikan peneliti adalah dengan cara

observasi dan wawancara.
1. Pedoman Observas (pengamatan)

Observasi merupakan penyelidikan yang menggunakan aat indera sebagai
alat utamanya dengan tujuan dapat lebih mengenal lingkungan yang diteliti serta
dapat menggambarkan keadaan yang di observas secara langsung. >* Desain
lembar observasi adalah sebagai berikut.

Desain lembar Observas Penjual Jalangkote

Tabd 3.2. Desain lembar observas fuad

NO ASPEK YANG DI AMATI HASIL PENELITIAN

1 Kuantitas Belgjar di Sekolah

2 Proses kegiatan belgjar
mengajar di sekolah

3 Prestasi di Sekolah

*% Suyitno et al., Metode Pendlitian K ualitatif: Konsep, Prinsip Dan Operasionalnya.
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4  Alamat/lokas rumah penjual
jalangkote

5 Tempat berjualan jalangkote

6 Suasana lingkungan rumah
penjual jalangkote  usia
sekolah dasar

Tabel 3.3. Desain lembar observasi Ramadhan

NO ASPEK YANG DI AMATI HASIL PENELITIAN

1  Alamat/lokasi rumah penjual jalangkote

2 Tempat berjualan jalangkote

3 Suasana lingkungan rumah penjual
Jalangkote usia sekolah dasar

4 Bentuk Pendampingan yang disarankan
oleh pihak dinas pendidikan

2. Pedoman Interview (wawancara)

Wawancara atau interview adalah interaksi yang berlangsung melalui tanya
jawab dengan pemberi informasi untuk tujuan penelitian yang merupakan bagian
dari teknik pengumpulan data. Wawancara adanya percakapan yang dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengaukan pertanyaan dan
terwawancara (narasumber) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.>* Desain
pedoman wawancara adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4. Desain pedoman wawancar a Penjual Jalangkote

No Variabel Indikator Pertanyaan
Lingkungan 1. Mengapa lebih suka berjuaan
1 Pendidikan Sekolah daripada bersekolah?

2. Ada berapa banyak teman sekolah

** Herdayati, “Desain Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian.”
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Aktivitas dan
Pencapaian

Lingkungan
Keluarga

Proses
Pembelgjaran

Anda yang berjualan jalangkote?

. Menurut anda pelgaran di sekolah

sangat membosankan?

. Menurut Anda dengan berjualan

Jalangkote Anda tetap rain ke
sekolah ?

. Menurut Anda tugas yang diberikan

disekolah sangat  sulit  untuk
dikerjakan?

. Apa alasan Anda untuk berjualan

jalangkote ?

. Kapan waktu Anda berjuaan

jalangkote?

. Berapa jumlah uang jgjan yang di

berikan orang tua setiap hari ?

. Berapa banyak keuntungan yang di

dapat saat berjualan jalangkote?

. Saat Anda berjudan Jalangkote

berapa nilai ongkos yang digunakan?

. Apayang sering Ayah dan Ibu selalu

tanyakan saat diberi tugas disekolah
untuk dikerjakan di rumah?

. Apakah Ayah atau Ibu seau

menemani ke sekolah?

. Bentuk penghargaan seperti apa

yang biasa Ayah atau lbu berikan
saat mendapat nila  tinggi di
sekolah?

. Apa sga yang ayah atau ibu

sediakan saat berangkat sekolah?

. Bagaimana cara Ibu atau Bapak guru

menjelaskan pelgaran saat berada
disekolah?

Guru Sekolah Penjua Jalangkote

Tabel 3.5. Desain pedoman wawancar a Guru Sekolah Penjual Jalangkote

NO Variabel Indikator Pertanyaan
1. Menurut Anda penjual
1 Pendidikan Sekolah Jalangkote tersebut rajin

mengikuti pelajaran?
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Proses pembelgaran

. Saat proses belgar menggar

berlangsung bagaimana tingkah
laku penjual Jalangkote tersebut?

. Bagamana hasil belgar anak

penjual jalangkote tersebut?

. Bagamana  hukuman  yang

diberikan guru saat ada siswa
yang terlambat?

. Ketika proses pembelgaran

dilaksanakan metode
pembelgaran apa yang sering
guru lakukan?

. Bagaimana Anda

menyel enggarakan kegiatan
pembelgaran untuk membuat
siswa aktif?

. Apakah Anda sering

menggunakan media saat proses
pembelgjaran?

. Bagaimana kiat Anda supaya

mengembangkan materi
pembelgjaran yang
digjarkan di kelas?

. Apakah Anda sering

menyediakan soal evaluasi untuk
siswa tiagp akhir  kegiatan
pembelgjaran?

. Apakah pihak sekolah memiliki

buku pelgaran sekolah yang
mengenakan biaya?

. Menurut anda kesulitan seperti

apa yang anda dapatkan saat
mengajar?

. Menurut anda bagaimana cara

mengajar yang baik ?

. Bagamana usaha Anda untuk

membuat kelas tetap kondusif
saat  kegiatan  pembelgaran
berlangsung?

. Bagaimana perlakuan anda ketika

ada siswa yang tidak tertib saat
kegiatan pembelgjaran
berlangsung?




35

9. Apakah Anda mengajar sesuai
dengan tepat waktu?

Orang tua penjual Jalangkote Usia Sekolah Dasar

Tabel 3.6. Desain pedoman wawancar a Orang tua Sekolah Penjual

Jalangkote
No Variabel Indikator Pertanyaan
Aktivitas anak 1. Bagamana Aktivitas Anak

Anda saat berada dirumah?

2. Bagamana Aktivitas Anak
Anda saat hari libur sekolah?

3. Apayang anak Anda lakukan
saat dipagi hari sebelum ke
sekolah?

4. Apayang anak Anda lakukan
setelah pulang dari sekolah?

5. Bagamana skap Anda
terhadap perilaku anak anda
setiap hari?

6. Apakah anda menanyakan
kegiatan anak Anda saat
diluar rumah?

1 Pembelgaran 7. Pernahkah anda melakukan
hal yang membuat anak anda
marah? Hal yang seperti apa
yang membuat anak anda
marah?

8. Ha yang seperti apa yang di
perbolenkan dan menjadi
batasan buat anak anda?

9. Apakah anda sering
memberikan kebebasan, pada
anak anda dalam segaa hd
yang anak anda lakukan?

Caraorangtuadalam 1. Bagamana cara  anda
memberikan memberikan penjelasan
penjelasan kepada anak Anda jika Anak
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kepada anak

Sekolah

Anda pulang ke rumah lewat
pada batas waktu biasa?

2. Bagamana sikap Anda jika

Anak Anda sering pulang
kerumah tidak tepat waktu?

3. Bagamana sikap Anda jika

Anak Anda tidak mau
mendengarkan ucapan Anda?

1. Bagaimana sikap Anda jika

Anak Anda tidak ke
sekolah?

2. Apakah anda membantu anak

Andajikakesulitan belgjar?

Dinas Pendidikan kota Palopo

Tabel 3.7 Desain pedoman wawancar a Dinas Pendidikan kota Palopo

No Variabel Indikator

Pertanyaan

Solusi pendampingan

1 pembelgaan  pendidikan anak usia 3-
sekolah dasar

4

5,

Bagaimana menurut  bapak
pendampingan = yang  sesuai
untuk anak yang malas ke
sekolah?

Bagaimana Solusi dari Dinas
Pendidikan agar tercapainya hak
anak untuk mendapatkan
pendidikan nya?

Apakah dengan mengikutkan
ujian program kesetaraan paket
A menggunakan biaya?

Berapa lama jangka waktu anak
usia sekolah dasar di bina agar
dapat mengikuti ujian Paket A?

Dimana tempat anak-anak akan
di bina hingga ikut ujian paket
A,B dan C?
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3.  Dokumentasi

Dakumentasi merupakan pengumpulan data dengan memanfaatkan data-
data berupa buku atau catatatan yang meliputi tulisan, gambar atau karya
monumental yang dikemas dalam bentuk dokumen. Untuk bukti fisik pelaksanaan
penelitian foto atau gambar menjadi dokumentasi pel aksanaan kegiatan.

G. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan aktivitas terpenting dari sebuah
penelitian kualitatif. Ketepatan pengambilan data akan menghasilkan data yang
reliable dan untuk mendapatkan data yang reliabel harus dilakukan dengan kehati-
hatian dengan mempertimbangkan proses dan karakteristik dari penélitian
kualitatif. Adapun yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara, sebagai berikut:

1. Observas (Pengamatan Lapangan)

Tujuan dari observas adalah untuk menemukan fakta awal yang diperlukan
untuk penelitian, dalam kegiatan observasi yang dilakukan adalah kegiatan
observasi Penjua Jalangkote usia sekolah dasar di jalan Sungai Pareman Il kota
Palopo. Adapun aspek-aspek yang diamati antara lain: Suasana lingkungan rumah
penjual jalangkote usia sekolah dasar, alamat/lokasi rumah penjual Jalangkote
usia sekolah dasar, damat/lokas sekolah, tempat berjualan Jalangkote, proses

pembelgjaran di sekolah, lingkungan hidup baik sekolah dan keluarga.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan yang berlangsung untuk menjadi studi
pendahuluan dari sebuah masalah untuk ditindak lanjuti menjadi sebuah
penelitian, wawancara juga lebih memudahkan interaksi antara peneliti dengan
responden lebih mendalam. Hal ini juga dimaksudkan agar peneliti dan responden
memiliki harmonisasi dalam keterbukaan menjawab masalah yang ada.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan rangkaian perintiwa yang terjadi di masa lampau
yang dikemas dalam bentuk foto. Foto tersebutlah yang diambil oleh peneliti
dalam aktifitas untuk memudahkan proses penelitian.
H. Pemeriksaan keabsahan data

Data yang diperoleh dapat diandalkan dan dapat diverifikasi secara ilmiah
agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Keabsahan data diperlukan agar
mengurangi kesalahan dalam proses memperoleh data penelitian. Hal ini jelas
mempengaruhi  akhir penelitian. Oleh karena itu, untuk mengkonfirmasi
keabsahan data penelitian maka dilakukan teknik pengujian. Teknik yang
digunakan untuk pengecekan keabsahan data yaitu:
1.  Triangulas

Triangulas merupakan metode yang digunakan untuk membandingkan dua
titik data agar data dapat digali dan diola data kualitatif atau dalam pengecekan

data dari pengujian kredibilitas ini dapat diartikan sebagai pengecekan data dari
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berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi yang
digunakan peneliti ada 2 yaitu:
a.  Triangulasi Teknik

Teknik triangulasi untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
memverifikasi data dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, kemudian diverifikas dengan observas,
dokumentasi.
b.  Triangulas waktu

Verifikas data dengan wawancara, observas atau teknik lain pada waktu
yang berbeda atau dalam situasi yang berbeda.
I. Teknik analisisdata

Analisis data adalah rangkaian aktifitas terorganisir untuk memeriksa data
penelitian dari hari wawancara, notasi-notasi dan dokumen, sehingga hasil yang
diperoleh mudah di terima dan terpercaya serta dapat dibagikan ke orang lain.
Pengumpulan data dapat dilakukan melalui (observasi, wawancara, intisari
dokumen) yang kemudian di proses sebelum siap digunakan (melalui pencatatan,
pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), walaupun analisis kualitatif pada
dasarnya menggunakan kata-kata dalam rangkaian teks yang mendalam, serta
tidak mengandalkan hitungan atau statistika sebagai alat untuk menganalisis data
penelitian.

Daam penelitian ini digunakan analisis kualitatif uuntuk menganalisis data.

Analisis kualitatif yang digunakan peneliti yaitu pengumpulan data, reduks data,
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penyajian data dan langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Aktivitas untuk
menganalisis data dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Reduks data

Reduksi data adalah aktifitas penyerdehanaan data dengan cara menyeleksi,
menfokuskan dan pengabsahan data primer menjadi informasi bermakna yang
memudahkan peneliti untuk menyimpulkan data.
2.  Penygjian data

Bentuk naratif salah satu penguraian data yang digunakan pada data
kualitatif. Data yang kemudian disuguhkan dalam rangkaian informasi yang
terural dengan terstruktur dan mudah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan

Tahap akhir dari analisis data yaitu penarikan kesimpulan dengan melihat
hasi| reduksi data dan tetap pada ranah rumusan masalah yang ingin dicapai. Data
yang sudah tersusun kemudian dibandingkan antara data ke data yang lain untuk
ditarik beberapa kesmpulan sehingga menjawab apa yang telah dirumuskan

sebelumnya dari rumusan masalah.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISISDATA

A. Deskrips dan Analisis Data
1.  Profil penjual Jalangkote usia Sekolah Dasar

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan di Jalan Sunga Pareman |1,
kelurahan Sabbangparu, kecamatan Wara Utara, kota Palopo, terdapat 2 orang
anak berusia Sekolah Dasar yang berjualan Jalangkote, nama anak tersebut Fuad
dan Ramadhan. Fuad merupakan anak dari Ibu Juwita dan Bapak Rusman, Fuad
melanjutkan pendidikan formal di SD Negeri 25 Sabbangparu di Jalan Sungai
Pareman |l kota Palopo. Selanjutnya Ramadhan anak dari ibu Wita Arianti dan
bapak Muh. Nur, ketiga anak penjual Jalangkote tersebut tidak pernah mengikuiti

pendidikan formal di jenjang usia sekolah dasar.

Tabel 4.1 Daftar nama penjual Jalangkote usia sekolah dasar di jalan Sungai
Pareman Il kota Palopo

NO NAMA USIA
1 FUAD 10™
2 RAMADHAN 10"

41
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2. Lokas Sekolah dan rumah penjual Jalangkote

T-_ o LA

ruimalh penjudl jalangkole

SLALL LIOURA)

Gambar 4.1 Lokas Sekolah dan rumah penjual Jalangkote

Berdasarkan gambar tersebut Rumah penjual Jalangkote terletak di jalan
Sungai Pareman |1, kelurahan Sabbangparu kota Palopo,Sulawesi Selatan, rumah
Fuad berada di RTO1/RWO02 dan rumah Ramadhan berada di RT 04/RWO02, |okasi
sekolah dasar penjual Jalangkote di jalan sungai pareman 11 kota Palopo.
3. Hasll Observas dan Wawancara

Observasi dilakukan di sekitar lingkungan rumah dan sekolah penjual
Jalangkote Usia Sekolah dasar, berdasarkan observasi yang telah dilakukan
peneliti, suasana di lingkungan rumah penjual Jalangkote, terdapat banyak anak-
anak yang tidak lanjut ke jenjang pendidikan Sekolah Dasar hal ini dikarenakan
faktor ekonomi, dan di lingkungan rumah penjual Jalangkote tersebut, ada yang
bermata pencaharian sebagai tukang becak, tukang ojek, dan Nelayan, hal tersebut
tergolong warga yang tidak berkecukupan, sehingga anak-anak mereka banyak
yang tidak melanjutkan pendidikan, alamat rumah penjual Jalangkote usia sekolah

dasar terletak di Jalan Sungai Pareman Il kota Palopo, kelurahan Sabbangparu,
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kota Palopo, alamat Sekolah Dasar 25 Sabbangparu berada di jalan Sungai
Pareman 1l kota Palopo, kelurahan Sabbangparu, kota Palopo, tempat penjual
Jalangkote tersebut berjualan, di Pelabuhan Tanjung Ringgit, pasar, latuppa, dan
sekitar alun-alun kota, dari Aspek Pendidikan Fuad, kuantitas belgjar di sekolah,
selama penelitian berlangsung fuad sering kali tidak hadir di sekolah, selama 3
minggu dalam satu bulan tidak mengikuti pembelgaran disekolah, hal ini
mengganggu aktivitas belgar fuad, ia mendapatkan banyak ketinggalan mata
pelajaran, dan tidak memiliki prestasi di sekolah, sedangkan Ramadhan dia tidak
bersekolah 1a hanya mengikuti program les menggi yang di adakan di TPQ
terdekat.

Wawancara dilakukan peneliti dengan beberapa narasumber yaitu orang tua
Penjual Jalangkote dan Dinas Pendidikan kota Palopo wawancara tersebut
mendapatkan hasil yaitu:

1) Hasll wawancara kepada orang tua/wali Fuad penjua Jalangkote usia

sekolah dasar atas nama Juwita

Tabe 4.2 Hasil wawancara orang tua/wali Fuad

No Indikator Hasi| analis data

Hasil analisis data yang dilakukan peneliti
aktivitas sehari hari yang dilakukan Fuad yaitu
bangun tidur di pagi hari, setelah itu mereka
1 Aktivitas anak makan , lalu mandi dan berangkat ke sekolah
setelah pulang sekolah fuad berjualan
Jalangkote bersama ibunya di pasar sampai

Jalangkote nya habis terjual dan pulang
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kerumah.

Cara orang tua dalam
memberikan penjelasan
kepada anak

Berdasarkan hasil analisis data wawancara
peneliti bahwa cara orang tuawai Fuad
memberikan penjelasan dengan menegur secara
langsung atau menceramahi  anak jika
melakukan kesal ahan

Sekolah

Dari hasil analisis data wawancara orang tua
fuad tidak pernah membantu anaknya
mengerjakan tugas sekolah, jika anak nya
malas ke sekolah ia menyuruh fuad untuk
membantunya membuat  Jalangkote atau

menjual Jalangkote

2)

Hasil wawancara kepada orang tua/wali Ramadhan penjual Jalangkote usia

sekolah dasar atas nama Nurwang

Tabel 4.3 Hasil wawancara orang tua/wali Ramadhan

No

Indikator

Hasil analis data

Aktivitas anak

Berdasarkan hasil analisis data peneliti bahwa
aktivitas sehari hari yang dilakukan Ikki,
Ramadhan dan Baso yaitu bangun tidur di pagi
hari, setelah itu mereka makan, lalu mandi saat
di jam 09.00 pagi mereka berjualan Jalangkote
hingga Jalangkote nya habis terjual dan mereka

pulang kerumah.

Cara orang tua dalam
memberikan penjelasan
kepada anak

Berdasarkan hasil analisis data wawancara
peneliti bahwa cara orang tua/wali dari Ikki,
Ramadhan dan Baso memberikan penjelasan
kepada anak mereka dengan cara menyuruh
untuk duduk didekatnya lalu diberitahulah yang
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perlu dan tidak perlu diperbuat.

Sekolah

Ketigacucu kakek Nurwang tidak bersekolah

3)

Hasil Wawancara Guru

Tabel 4.4 Hasil wawancara kepada Guru wali kelas Fuad

No

Indikator

Hasi| analis data

Sekolah

Has| analisis data wawancara yang dilakukan
peneliti ke pada guru sekolah yaitu fasilitas
yang ada disekolah mencukupi  untuk
dilakukannya proses pembelgaran, hanya sgja
Fuad jarang hadir kesekolah, dan tidak pernah
mendapatkan rangking di sekolah nya,

Proses pembelgjaran

Berdasarkan hasil analis's data wawancara
peneliti bahwa fuad tidak pernah berkelahi atau
membuat keribuatan di dalam kelas, ketika
pembelgaran berlangsung guru menjelaskan
materi secara balk dengan menggunakan
metode bermain sambil belgar, jika ada siswa
yang tidek tertib dalam pembelgaran
berlangsung guru memberikan teguran secara
lisan kepada siswa, kesulitan guru saat
mengajar yaitu menyatukan karakter semua
siswa yang ada dalam kelas agar perhatian

siswamerujuk ke guru.

4)

Hasil wawancara Dinas Pendidikan kota Palopo
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Tabd 4.5 Hasil wawancara Dinas Pendidikan kota Palopo

NO

Indikator

Hasil andisis data

Pendampingan

Berdasarkan hasil analis data wawancara pendlilti,
faktor utama anak yang malas ke sekolah terdapat
dilingkungan keluarga, atau orang tua anak tersebut
sangat acuh mereka kurang memberikan perhatian
kepada anaknya, seperti tidak menanyakan kondisi
saat anak pulang dari sekolah, tidak menyiapkan
buku sekolgj anak, tidak membantu anak dalam
mengerjakan tugas yang di berikan guru, sehingga
anak menjadi malas ke sekolah karena saat dirumah

anak kurang di perhatikan.

Pendidikan

Dinas pendidikan memiliki lembaga yaitu Program
Kegiatan Belgar Masyarakat (PKBM) cakupan
kegiatannya yaitu program kesetaraan paket A,B,C,
PIAUD, Kelompok Belgar Usaha (KBU),
Kelompok Usaha Pemuda Produktif (KUPP),
Pemberdayaan perempuan dan ke aksaraan
fungsional dasar dewasa, untuk anak usia sekolah
dasar yang belum pernah sekolah dinas pendidikan
menyediakan program kesetaraan paket A, anak-
anak tersebut akan dibina sampa bisa mengikuti

ujian paket A untuk mendapatkan ijasah sekolah.
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Berdasarkan hasil analisis data observasi dan wawancara peneliti terdapat 2
orang anak yang masih berjualan Jalangkote di Jalan Sungai Pareman Il kota
Palopo, dan berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua/wali anak tersebut
faktor penyebab mereka berjualan dikarenakan keterbatasan ekonomi keluarga,
sehingga anak ingin bekerja membantu keluarga. Kebutuhan atau harapan anak
adalah kembali bersekolah. Anak memiliki hak atas pendidikan daam
mengembangkan dirinya, anak juga berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan
waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreas, dan
berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi
pengembangan diri. penjual Jalangkote yang sekolah menginginkan tetap sekolah
agar mereka bisa mencapal cita-cita yang di harapkan. Keluarga di harapkan dapat
mendukung keinginan anak dengan memberikan perhatian dan motivasi.

Untuk penjual Jalangkote usia sekolah dasar yang tidak sampa ke jenjang
pendidikan, diharapkan untuk tetap mendapatkan hak atas pendidikan nya,
pemerintah setempat diharapkan dapat lebih memberikan perhatian agar mereka

mendapatkan pendidikan diusia sekolah dasar.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti dapatkan, penjual Jalangkote
usia sekolah di jalan sungai Pareman Il kota Palopo terdapat 4 orang anak yang
bernama Fuad, Ramadhan, Ikki dan Baso. Ramadhan, Ikki dan Baso merupakan 3
bersaudara dan secara bersamaan mereka tidak sekolah. Oleh karena itu yang

menjadi subjek penelitian pendliti yaitu 1 orang yang melanjutkan pendidikan



48

formal, nama anak penjua Jalangkote tersebut Fuad yang berumur 10 tahun ia
duduk di kelas 4 SD, dan anak yang tidak mengikuti pendidikan formal bernama
Ramadhan berumur 10 tahun. Fuad bersekolah di SD 25 Sabbangparu di Jalan
Sungai Pareman |l kota Palopo, sekarang ia duduk di kelas 4 SD, ia melakukan
aktivitas sehari-hari dari bangun tidur, makan, mandi lalu berangkat ke sekolah
setelah pulang sekolah ia melanjutkan berjualan Jalangkote bersama Ibunya di
Pasar setelah berjualan di pasar Fuad melanjutkan bermain dengan teman-
temannya. Fuad anak yang tidak pernah mencari masalah dengan teman-temannya
didalam ataupun diluar sekolah, sering kali Fuad tidak masuk sekolah dikarenakan
la membantu ibunya untuk berjualan. Ramadhan melakukan aktivitas dari pagi
jam 09.00 WITA hingga sore 17.00 WITA berjualan Jalangkote, ketika
Jalangkote yang dijua habis sebelum jam 17.00 sore, Ramadhan melanjutkan
kegiatan dengan bermain bersama teman-temannya, ia berjualan Jalangkote
dikarenakan faktor ekonomi keluarga.

Pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dengan pendidik dan
sumber belgjar pada suatu lingkungan belgar. Pembelgjaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelgjaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belgjar dengan baik.>

Untuk meningkatkan kualitas belgjar penjual Jalangkote anak usia sekolah

dasar yang mengikuti pendidikan formal keberadaan orang tua sangat berperan

*® Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran.
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penting dalam pendampingan belgjar anak, agar anak tidak malas ke sekolah,
perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak
dapat belgjar dengan tekun, karena anak memerlukan waktu, tempat, dan keadaan
yang baik untuk belgar. Selain itu orang tua juga turut mengkondisikan agar
keadaan rumah dibuat senyaman mungkin untuk anak belgjar, sehingga anak
dapat belgar dengan baik. Saat berada disekolah, guru juga diharapkan dapat
membantu dan membimbing siswa dalam mengembangkan minat belgar anak.
Guru hendaknya berusaha menciptakan kondis tertentu agar siswa selalu butuh
dan merasa selau ingin terus belgar, dengan cara menjelaskan hal-hal yang
menarik. Salah satunya dengan mengembangkan variasi dan cara mengajarnya,
agar semangat dan minat siswa dalam belgar meningkat, maka hasil belajarpun
akan memuaskan, dan tujuan pembel g aran akan tercapai dengan maksimal.
Dalam memenuhi pendidikan bagi anak usia sekolah dasar sudah menjadi
tanggung jawab bersama baik pemerintah maupun masyarakat. Saat ini banyak
sekali di Indonesia permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan, yaitu
kaitannya dengan banyak masyarakat yang putus sekolah. Sehingga sebagian
masyarakat tidak dapat menyelesaikan pendidikannya. Meningkatnya tuntutan
pekerjaan dan lain sebagainya yang mewagjibkan masyarakat harus memiliki
pendidikan yang memadai, menimbulkan kegelisahan bagi masyarakat yang
kurang memiliki pendidikan tersebut. Ironi nya anak yang seharusnya mendaptkan
pendidikan yang layak diusianya harus dihadapkan pada kondisi tidak bersekolah

dengan kata lain putus sekolah.
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Dinas Pendidikan kota Palopo membentuk lembaga Program Kegiatan
Belgar Masyarakat (PKBM) sebagai wadah berbagai kegiatan pembelgaran
masyarakat untuk menggerakkan pembangunan di bidang sosial, ekonomi, dan
budaya, dan sebaga tempat melanjutkan pendidikan non-formal, adapun program
layanan non formal yang dilaksanakan di PKBM yaitu program kesetaraan Paket
A. Paket B dan Paket C, Program Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD), Program
Taman bacaan Masyarakat, Program Pendidikan Kecakapan hidup, Program
taman pendidikan Al-Quran. Untuk PKBM Program kesetaraan Paket A, B dan C,
disetiap wilayah kota Palopo, disediakan rumah belgjar atau rumah singgah untuk
masyarakat yang ingin dibina sebelum ujian Paket A, B dan C.

Untuk mengatas keterbelakangan pendidikan, maka dilakukan upaya
pendampingan pembelgjaran bagi penjual jalangkote utamanya mereka yang
berada di usia sekolah dasar untuk mendapatkan hak-hak pendidikan yang sudah
seharusnya mereka dapatkan. Hak tersebut berupa Pendidikan kesetaraan bagi
mereka yang putus sekolah di usia sekolah dasar atau SD. Pendidikan kesetaraan
yaitu mencakup program paket A, paket B dan paket C. Sasaran program ini
yaitu anak putus sekolah, masyarakat tidak sekolah, serta masyarakat usia
produktif yang memerlukan pengembangan diri terutama peningkatan
pengetahuan dan keahlian.>®

Paket A adalah sebuah program pendidikan nonformal yang sama
dengan Sekolah Dasar (SD). Program kelompok belgjar paket A, dilaksanakan

dengan prioritas kepada anak-anak usia sekolah dasar yang tidak sekolah, atau

% Andra and Sunarti, “Hubungan Antara Keaktifan Warga Belajar Dengan Hasil Belajar
Pada Mata Pelajaran Matematika Program Paket B Di PKBM.”
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putus Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah yang berada pada usia wajib belgar
pendidikan dasar 9 tahun. Lebih lanjut sasaran program pendidikan kesetaraan ini
diperuntukan kepada masyarakat putus Sekolah Dasar (SD) baik yang masih
memiliki usia wajib belgar ataupun masyarakat yang sudah melebihi usia wajib
belgjar.®’

Pendidikan kesetaraan memberi layanan pendidikan berperan sebagai
pengganti pendidikan formal. Sebagaimana ditegaskan pada UU Nomor 20 tahun
2003 pasal 26 ayat 1 bahwa pendidikan non formal termasuk pendidikan
kesetaraan berfungs sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap
pendidikan forma dalam rangka life long education. Lulusan pendidikan non
formal diakui setara dengan pendidikan formal (Permendiknas No. 23/2006
tentang Standar Kompetensi Lulusan).*®

Dalam rangka perluasan akses pendidikan, pendidikan nonformal program

kesetaraan berperan sangat penting dan sangat signifikan dalam memberikan
layanan pendidikan bagi mereka yang putus sekolah, anak-anak kurang mampu,
anak-anak jalanan, anak-anak dari etnis minoritas, anak-anak daerah terpencil dan
peserta didik dewasa yang kurang beruntung.>®

Metode pembelgjaran yang cocok dalam kegiatan belgar pada pembelajar
kegar paket A, adalah: (1) berpusat pada masaah, (2) menuntut dan mendorong
peserta untuk aktif, (3) mendorong peserta untuk mengemukakan pengalaman
sehariharinya, (4) menumbuhkan kerjasama, dan (5) pengembangan

pengalaman.®

* Suhendro, “Pelaksanaan Program Pendidikan Kesetaraan Di Pusat Kegiatan Belgjar
Masyarakat (Pkbm) Kecamatan Terentang.”

% Liliek Desmawati, Tri Suminar, “Penerapan Model Pendidikan Kecakapan Hidup Pada
Program Pendidikan Kesetaraan Di Kota Semarang Liliek.”

% Joko and Suminar, “Penerapan Pedagogi Dan Andragogi Pada Pembelajaran Pendidikan
Kesetaraan Kelompok Belgjar Paket A, B, Dan C Di Kota Semarang.”

% Joko and Suminar.
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Sejalan dengan pendapat beberapa peneliti tersebut, program kelompok
belgjar paket A, dilaksanakan dengan prioritas kepada anak-anak usia sekolah
dasar yang tidak sekolah, atau putus Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah yang
berada pada usia wajib belgjar pendidikan dasar 9 tahun. Pendidikan nonformal
program kesetaraan berperan sangat penting dan sangat signifikan dalam
memberikan layanan pendidikan bagi mereka yang putus sekolah, anak-anak
kurang mampu, anak-anak jalanan, anak-anak dari etnis minoritas, anak-anak
daerah terpencil dan peserta didik dewasa yang kurang beruntung. Dinas
Pendidikan kota Palopo menyediakan rumah singgah di setiap wilayah kota
Palopo untuk anak-anak yang ingin belgjar hingga mendapatkan ijasah sekolah

dasar.



A.

BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa, yang melatar

belakangi sehingga Anak menjadi penjual Jalangkote di sebabkan faktor ekonomi

dan lingkungan sekitar, orang tua yang kurang memberikan perhatian dan

dorongan motivas kepada anaknya sehingga anak menjadi malas dan tidak ingin

bersekolah, faktor rendahnya pendidikan orangtua, dan kemauan dari anak itu

sendiri. Adapun bentuk pembelgjaran untuk anak penjual Jalangkote sebagai

berikut;

1

Bentuk pembelgjaran penjual Jalangkote anak usia sekolah dasar yang
mengikuti pendidikan formal di jalan Sungai Pareman Il kota Palopo yaitu,
orang tua sangat berperan penting dalam pembelgjaran anak, supaya anak
tidak malas ke sekolah, perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan
motivasi sehingga anak dapat belgar dengan tekun, karena anak
memerlukan waktu, tempat, dan keadaan yang baik untuk belgjar. Selain itu
orang tua juga turut mengkondisikan agar keadaan rumah dibuat senyaman
mungkin untuk anak belgjar, sehingga anak dapat belgar dengan baik. Saat
berada disekolah, guru juga diharapkan dapat membantu dan membimbing
siswa dalam mengembangkan minat belgjar anak. Guru hendaknya berusaha
menciptakan kondisi tertentu agar siswa selalu butuh dan merasa selalu
ingin terus belgar, dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik. Salah

satunya dengan mengembangkan variasi dan cara menggarnya, agar

53
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semangat dan minat siswa dalam belgjar meningkat, maka hasil belgjarpun
akan memuaskan, dan tujuan pembel gjaran akan tercapai dengan maksimal.

2. Bentuk pembelgaran pendidikan non formal penjua Jalangkote anak usia
sekolah dasar yang tidak sekolah di jalan Sungai Pareman 1l kota Palopo
yaitu, anak telah diberikan ruang dari dinas pendidikan kota Palopo untuk
belajar melalui Pusat Kegiatan Belgjar Masyarakat (PKBM), Anak akan di
arahkan agar terdidik sampa dinyatakan bisa di ikutkan dalam program
kesetaraan paket A, supaya terpenuhi nya hak pendidikan anak penjual
Jalangkote tersebut, orang tua/lwali Penjual Jalangkote yang tidak mengiktui
pendidikan formal berharap supaya anak nya bisa bersekolah akan tetapi
Penjual Jalangkote usia sekolah dasar tersebut telah nyaman dengan
pekerjaannya, mereka memutuskan untuk berjualan Jalangkote supaya bisa
tetap memenuhi kebutuhan mereka.

B. Saran
Daam uraian kesimpulan tersebut Insyaa Allah peneliti memberi masukan

alau saran yang membantu pembaca dalam upaya mendapatkan hak-hak

pendidikan Penjual Jalangkote usia sekolah dasar, dan menambah wawasan para
pembaca maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Saran untuk orang tua/wali, Untuk orang tua penjua Jalangkote usia
sekolah dasar, diharapkan terus memberikan dukungan serta perhatian
kepada anaknya agar mengutamakan sekolah dan orang tua juga harus
memiliki inisiatif buat anaknya yang tidak sekolah agar dimasukkan atau

mengikuti program-program yang telah disediakan oleh dinas pendidikan.
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Untuk pemerintahan setempat (kelurahan), diharapkan dapat memperhatikan
orang tua dari penjua Jalangkote dengan di ikutkan dalam program
pelatihan yangbersifat meningkatkan pendapatan keluarga seperti Program
Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Langsung Tunai itu bertujuan agar orang
tuatidak melibatkan lagi anak untuk berjualan Jalangkote dalam memenuhi
kebutuhan hidup keluarga.

Untuk semua pihak, agar meng- koordinasikan dan mengadakan bentuk-
bentuk pelayanan kepada anak supaya tidak tumpang tindih sehingga akan

tercapal tujuan pelayanan yaitu "Kepentingan Terbalk Bagi Anak".
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Orang tua/Wali Penjual Jalangkote

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara kepada orang tua/wali penjual Jalangkote usia sekolah

| dentitas Narasumber

dasar ( kakek Ramadan, Ikki, Baso)

1. Nama : Nurwang

2. Jeniskelamin : Laki —laki

3. Agama : Islam

4. Pekerjaan : Tukang Batu

5. Alamat : J. Sungal Pareman Il, RTO4/RWO02 kota Palopo

6. Pendidikan Terakhir : SD

Peneliti : Bagaimana Aktivitas anak anda saat berada dirumah?

Orang tua/wali : Aktivitas Baso, Ikki, Ramadhan seperti biasanya pada saat
dirumah setelah bangun tidur, makan, mandi setelah itu
bermain bersama teman- temannya.

Pendliti : Bagaimana Aktivitas Anak Anda saat hari libur sekolah?

Orang tua/wali . Aktivitas Baso, Ikki, Ramadhan saat hari libur sekolah,
mereka berjualan Jalangkote, dan bermain bersama teman
temannya.

Pendliti . Apa yang anak Anda lakukan saat dipagi hari sebelum ke
sekolah?

Orang tua/wali : Ketiga anak sayatidak bersekolah

Peneliti : Apayang anak Anda lakukan setelah pulang dari sekolah?

Orang tua/wali : Ketiga anak sayatidak bersekolah

Peneliti : Bagaimana sikap Anda terhadap perilaku anak anda setiap
hari?

Orang tua/wali . Saya melarang nya untuk tidak bermain terlalu jauh dari
rumah, setelah berjualan Jalangkote saya menyuruhnya
untuk istirahat dirumah.

Pendliti . Apakah anda menanyakan kegiatan anak Anda saat diluar
rumah?

Orang tua/wali : Y a, kadang saya menanyakan dimana mereka bermain dan
dimana mereka berjualan Jalangkote.

Pendliti . Pernahkah anda melakukan hal yang membuat anak anda
marah? Hal yang seperti apa yang membuat anak anda
marah?

Orang tua/wali . Pernah, pada saat mereka meminta uang untuk belanja
jganan, dan tidak diberikan karena takut itu akan menjadi
kebiasaan.

Pendliti : Hal seperti apa yang di perbolehkan dan menjadi batasan
buat anak anda?

Orang tua/wali : Mereka boleh bermain asalkan tidak berkelahi dengan

teman-temannya, mereka juga boleh berjualan Jalangkote
dengan syarat pulang nyatidak sampai larut malam.



Pendliti
Orang tua/wali

Pendliti

Orang tua/wali

Pendliti

Orang tua/wali

Pendliti
Orang tua/wali

Pendliti
Orang tua/wali
Pendliti
Orang tua/wali

: Apakah anda sering memberikan kebebasan, pada anak
anda dalam segala hal yang anak anda lakukan?
. Saya membebaskan mereka bermain dan berjuaan
Jalangkote.
: Bagaimana cara anda memberikan penjelasan kepada anak
anda jika anak anda pulang ke rumah lewat pada batas
waktu biasa?
: Saya biasa nya menjelaskannya dengan cara menyuruh
mereka duduk berhadapan dengan saya dan menjelaskan
tentang bahaya di luar sana.
: Bagamana sikap anda jika anak anda sering pulang
kerumah tidak tepat waktu?
: kalau mereka sering pulang tidak tepat waktu, rumah saya
kuncikan mereka tidur di depan rumah, tapi alhamdulillah
merekatidak pernah pulang tidak tepat waktu.

Bagaimana skap anda jika anak anda tidak mau
mendengarkan ucapan Anda?
: Jika mereka tidak mendengar ucapan orang tua, uang
jajan tidak akan di berikan.
: Bagaimana sikap anda jika anak andatidak ke sekolah?
: merekatidak sekolah
. Apakah anda membantu anak Anda jika kesulitan belgjar?
: merekatidak sekolah



Lampiran 2. Hasil Wawancara Orang tua/Wali Fuad

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara kepada orang tua/wali penjual Jalangkote usia sekolah

| dentitas Narasumber

Nama

Jenis kelamin

1

2

3.  Agama
4.  Pekerjaan
5. Alamat
6

dasar ( 1bu Fuad )

- Juwita

. Perempuan

- Islam

: Pengusaha

: J. Sungal Pareman I, RTOL/RWO02 kota Palopo

Pendidikan Terakhir : SD

Peneliti
Orang tua/wali

Pendliti
Orang tua/wali
Pendliti
Orang tua/wali

Pendliti
Orang tua/wali

Pendliti
Orang tua/wali
Peneliti
Orang tua/wali
Peneliti
Orang tua/wali
Peneliti

Orang tua/wali

: Bagaimana Aktivitas Anak Anda saat berada dirumah?

. Aktivitas Fuad pada saat berada dirumah setelah bangun
tidur, lanjut makan, mandi setelah itu jika diberikan tugas
dari sekolah, Fuad mengerjakan tugas nya dirumah,atau
membantu |bunya membuat Jalangkote di dapur.

: Bagaimana Aktivitas Anak Anda saat hari libur sekolah?

: Aktivitas anak saya saat hari libur sekolah, mereka
membantu saya berjualan Jalangkote, dan bermain bersama
teman-temannya.

: Apa yang anak anda lakukan saat dipagi hari sebelum ke
sekolah?

: Dari bangun tidur setelah itu ia pergi makan, mandi, dan
berangkat ke sekolah.

: Apayang anak Anda |akukan setelah pulang dari sekolah?
. Setelah pulang sekolah dia membantu saya berjualan
Jalangkote di pasar

: Bagaimana sikap anda terhadap perilaku anak anda setiap
hari?

: Fuad anak yang rajin membantu orang tuanya dirumah,
tidak ada perlakuan khusus karena anak-anak kami penurut.
: Apakah anda menanyakan kegiatan anak anda saat diluar
rumah?

: Ya, saya menanyakan dimana mereka akan bermain dan
menanyakan saat pulang dari sekolah apakah ada tugas
yang diberikan oleh guru atau tidak.

: Pernahkah anda melakukan hal yang membuat anak anda
marah? Hal yang seperti apa yang membuat anak anda
marah?

: Tidak pernah

: Hal seperti apa yang di perbolehkan dan menjadi batasan
buat anak anda?

: Bermain bersama teman-teman nya boleh, berjuaan
Jalangkote, saya membatasi nya untuk jangan terlalu sering



Pendliti

Orang tua/wali

Pendliti

Orang tua/wali

Penedliti

Orang tua/wali

Pendliti
Orang tua/wali
Pendliti
Orang tua/wali

Pendliti
Orang tua/wali

bermain hingga lupa tugas atau pekerjaan yang di berikan
guru sekolah.
: Apakah anda sering memberikan kebebasan, pada anak
anda dalam segala hal yang anak anda lakukan?
: Saya membebaskan mereka bermain, jika ingin berjualan
Jalangkote silahkan, yang terpenting tidak menggangu
sekolah nya.
: Bagaimana cara anda memberikan penjelasan kepada anak
anda jika anak anda pulang ke rumah lewat pada batas
waktu biasa?
: Alhamdulillah anak saya belum pernah pulang tidak tepat
waktu, tetapi kalau anak saya pulang tidak tepat waktu saya
akan jelaskan bahaya jika keluar sampai larut malam.
: Bagamana sikap anda jika anak anda sering pulang
kerumah tidak tepat waktu?
. kalau mereka sering pulang tidak tepat waktu, rumah saya
kuncikan mereka tidur di depan rumah, tapi alhamdulillah
mereka tidak pernah pulang tidak tepat waktu.

Bagaimana sikap anda jika anak anda tidak mau
mendengarkan ucapan Anda?
. Jika ia tidak mendengar ucapan orang tua, saya akan
marah, uang jajan tidak akan saya berikan.
: Bagaimana sikap anda jika anak andatidak ke sekolah?
: Saya memarahinya kalau anak saya tidak kesekolah, jika
la tidak kesekolah kadang saya menyuruhnya untuk
membantu saya membuat Jalangkote
: Apakah anda membantu anak Anda jika kesulitan belgjar?
: Sayatidak pernah membantu anak saya dalam belgar jika
ada tugas dari sekolah ia kerja sendiri atau pergi bersama
temannya untuk kerja kelompok.



Lampiran 3. Hasil Wawancara Guru Sekolah Fuad

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara kepada guru wali kelas penjual Jalangkote usia sekolah

dasar

Identitas Narasumber

1. Nama : Rumaedah Sulo S.Pd., M.M

2. Jeniskelamin : Perempuan

3.  Agama : Islam

4.  Pekerjaan : Guru

5. Pendidikan Terakhir  : S2 STIEABI Surabaya

Peneliti : Menurut anda penjua Jalangkote tersebut rain mengikuti

pelgjaran?

Guru : Kadang dia tidak masuk sekolah dikarenakan sakit, atau izin,
dan tanpa keterangan ha itu terkendala karena kehidupan
ekonominyaitu ada di bawah garis.

Peneliti : Apakah anda mengajar sesuai dengan tepat waktu?

Guru . lya, saya seldlu mengajar tepat waktu memang kita guru harus
disiplin waktu.

Pendliti : Saat proses belgjar mengajar berlangsung bagaimana tingkah
laku penjual Jalangkote tersebut?

Guru : Yaa namanya juga anak-anak dalam belgar kadang serius
kadang juga main-main.

Pendliti : Bagaimana hasil belgjar anak penjual Jalangkote tersebut?

Guru . Fuad tidak mendapatkan peringkat di dalam kelas akan tetapi ia
tidak terlalu bodoh juga tingkat kepintarannya itu ya sedang
sedang sgja.

Peneliti : Bagaimana hukuman yang diberikan guru ketika ada siswa yang
terlambat?

Guru : Sebelumnya saya sudah tanamkan kepada siswa saya jika ada
yang terlambat harus mengucapkan salam dulu dan setelah itu
saya memberi hukuman dengan menghafal perkalian di depan
kelas.

Pendliti : Saat proses pembel g aran berlangsung metode pembelgaran apa
yang sering guru lakukan?

Guru . Saya menggunakan model pembelgjaran yang berbeda-beda saat
mengajar kadang saya menggunakan metode ceramah dan TGT
bermain sambil belgjar.

Peneliti : Bagamana anda menyelenggarakan kegiatan pembelgaran
untuk membuat siswa aktif?

Guru . Saya membuat mereka tetap aktif itu saya memberikan
kesempatan untuk membaca terlebih dahulu terus saya jelaskan
sedikit materinya lalu saya berikan pertanyaan.

Pendliti . Apakah Anda selalu menggunakan media dalam proses

pembelgjaran?



Guru

Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

Peneliti
Guru

Peneliti

Guru

Pendliti

Guru

: Yadaam pembelgjaran kita harus menggunakan media entah itu
gambar bisa juga media yang langsung seperti tumbuhan yang
ada disekitar kita.
. Apakah anda selau menyediakan soal evaluasi untuk siswatiap
akhir kegiatan pembelgjaran?
. lya nak sekarang kan menggunakan sistem kurikulum 2013 jadi
setigp pelgaran yang selesa jam pertama saya memberikan
evaluasi, apakah itu secaratertulis maupun lisan.

Bagamana kiat anda untuk mengembangkan materi
pembelgaran yang disgjikan di kelas?
. Saya membuat media agar siswa tidak bosan dengan
pembelg aran yang diberikan, atau sambil bermain.
: Apakah pihak sekolah memiliki buku pelgjaran sekolah yang
mengenakan biaya?
: Kami disini nak sudah ada namanya dana BOS jadi sekolah itu
menggunakan buku cetak yang di dana oleh dana Bantuan
Operasiona Sekolah.
: Menurut Anda kesulitan seperti apa yang anda dapatkan saat
mengajar?
: Susah nyaitu menyatukan presepsi mereka, didalam kelas inikan
ada 25 orang siswa yang berbeda karakter nya, jadi saya harus
lebih giat menyatukan mereka agar menarik perhatiannya kesaya,
ada yang bermain, ada yang serius dan ada yang saling
mengganggu temannya.
: Menurut Anda bagaimana cara mengajar yang baik ?
: Cara menggjar yang baik yaitu kita tidak hanya duduk sgja
kadang kita harus berdiri agar siswa tidak jenuh melihat kita,
selanjutnya kita menggunakan metode agar siswa dapat merespon
materi yang disampaikan, bersikap sabar, dan kita harus
menerapkan penutup pada akhir pembelajaran dengan benar.
: Bagaimana usaha Anda untuk membuat kelas tetap kondusif saat
kegiatan pembelgjaran berlangsung?
: Sebelumnya saya menyampaikan aturan dengan tegas namun
penuh rasa empati, berkomunikas yang baik dengan siswa
melibatkan siswa dalam membuat aturan, pahamiki perilaku nya
siswata agar proses pembelgjaran berjalan dengan baik.
. Apakah yang Anda lakukan ketika ada siswa yang tidak tertib
saat kegiatan pembelgjaran berlangsung?
. Saya hanya memberikan teguran secara lisan dan teguran saya
itu mengulangi pelgaran yang telah dilewati sekitar 5 menit yang
lalu, karena saya yakin mereka sudah tidak fokus lagi kepada saya
pada saat 5 menit yang lalu itu sgja hukuman yang saya berikan
jika ada yang todak tertib pada saat pembelgjaran berlangung .



Lampiran 4. Hasil Wawancara Fuad

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara kepada penjual Jalangkote usia sekolah dasar
Identitas Narasumber

1 Nama : Fuad

2. Jeniskelamin : Laki-laki

3.  Agama : Islam

4.  Alamat : J. Sungai Pareman |l kota Palopo RTOL/RWO02

5 Usia : 10 tahun

Peneliti : Mengapa lebih memilih berjualan daripada bersekolah?

Fuad : Saya memilih berjualan agar dapat uang jgjan dan membantu
mama saya berjualan.

Pendliti : Apadasan anda untuk berjualan Jalangkote ?

Fuad : Saya berjualan agar dapat uang jgjan dan membantu mama saya
membuat jalangkote lalu menjualnya.

Peneliti . Ada bergpa banyak teman sekolah Anda yang berjuaan
Jalangkote?

Fuad : Kalau di sekolah hanya saya yang berjualan.

Pendliti : Menurut anda apakah pelgaran di sekolah sangat membosankan?

Fuad : Tidak terlalu, kadang saya bosan belgjar disekolah.

Pendliti. : Menurut anda dengan berjualan Jalangkote anda tetap rajin ke
sekolah ?

Fuad . Saya tetap ke Sekolah, setelah sekolah saya pulang kerumah dan
lanjut menjual Jalangkote.

Peneliti : Menurut Anda tugas yang diberikan disekolah sangat sulit untuk
dikerjakan?

Fuad : Tidak terlalu sulit, mata pelgjaran yang susah yaitu matematika.

Peneliti : Kapan waktu anda berjualan Jalangkote?

Fuad . Saya menjua Jalangkote setelah pulang sekolah, kalau di hari
jumat saya berjualan setelah pulang sholat jumat.

Peneliti : Berapa jumlah uang jgjan yang di berikan orang tua setiap hari ?

Fuad : Uang jajan yang diberikan setigp hari tidak menentu kadang
seribu rupiah, lima ribu kadang tidak ada, makadari itu saya
berjualan untuk mendapatkan uang jajan dari mama.

Pendliti Bergpa banyak keuntungan yang di dapat saat berjualan
Jalangkote?

Fuad . untung yang saya dapat dari berjualan Jalangkote dua ratus ribu
rupiah.

Pendliti . Saat Anda berjudan Jalangkote berapa nilai ongkos yang
digunakan?

Fuad . Saya diantar oleh mama saya jika ingin berjualan, jadi tidak ada

ongkos yang saya keluarkan



Pendliti

Fuad
Pendliti
Fuad

Pendliti
Fuad
Pendliti
Fuad
Pendliti

Fuad

: Apayang sering Ayah dan Ibu selalu tanyakan saat diberi tugas di
Sekolah untuk dikerjakan di rumah?

: Orang tua sayatidak pernah bertanya tentang tugas sekolah

: Apakah Ayah atau Ibu selalu menemani ke sekolah?

: Dulu waktu saya hanya kelas satu sekarang saya kelas empat
sudah tidak ditemani ke sekolah.

: Bentuk penghargaan seperti apa yang biasa Ayah atau Ibu berikan
saat mendapat nilai tinggi di sekolah?

: Ibu sama Ayah saya tidak memberikan apa apa

: Apa saja yang ayah atau ibu sediakan saat berangkat sekolah?

: Saya menyiapkan perlengkapan sekolah saya sendiri

: Bagaimana cara Ibu atau Bapak guru menjelaskan pelgjaran saat
berada di Sekolah?

: Cara guru menjelaskan dengan baik tapi kadang marah marah
kalau ada yang nakal.



Lampiran 5. Hasil Wawancara Ramadhan

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara kepada penjual Jalangkote usia sekolah dasar

| dentitas Narasumber

1. Nama : Ramadhan

2. Jeniskelamin : Laki-laki

3.  Agama > Islam

4.  Alamat : J. Sungal Pareman Il kota Palopo RT04/RW02

5. Usa : 10 tahun

Peneliti : Mengapa lebih memilih berjualan daripada bersekolah?

Ramadhan  : Sayamemilih berjualan agar mendapatkan uang .

Peneliti : Apaalasan anda untuk berjualan Jalangkote ?

Ramadhan  : Agar saya bisa makan dan belanjapaka uang sendiri.

Peneliti : Ada bergpa banyak teman sekolah Anda yang berjuaan
Jalangkote?

Ramadhan  : sayatidak sekolah.

Pendliti : Menurut anda apakah pelgjaran di sekolah sangat membosankan?

Ramadhan  : sayatidak sekolah.

Pendliti. : Menurut anda dengan berjualan Jalangkote anda tetap rajin ke
sekolah ?

Ramadhan  : sayatidak sekolah.

Peneliti : Menurut Anda tugas yang diberikan disekolah sangat sulit untuk
dikerjakan?

Ramadhan  : sayatidak sekolah.

Pendliti . Kapan waktu anda berjualan Jalangkote?

Ramadhan  : Saya menjual Jalangkote dari jam sembilan pagi hingga sore.

Peneliti : Berapa jumlah uang jajan yang di berikan orang tua setiap hari ?

Ramadhan  : Seribu rupiah, duaribu atau kadang tidak ada.

Pendliti Berapa banyak keuntungan yang di dapat saat berjualan
Jalangkote?

Ramadhan  : untung atau gagji yang saya dapat dari berjualan Jalangkote dua
puluh ribu rupiah.

Pendliti . Saat Anda berjuadan Jalangkote berapa nilai ongkos yang
digunakan?

Ramadhan  : Saya tidak memakai ongkos saya jalan kaki kadang diantar sama
tetangga, sama kadang numpang di motor orang.

Peneliti : Apayang sering Ayah dan Ibu selalu tanyakan saat diberi tugas di
Sekolah untuk dikerjakan di rumah?

Ramadhan  : sayatidak sekolah

Peneliti : Apakah Ayah atau Ibu selalu menemani ke sekolah?

Ramadhan  : sayatidak sekolah

Peneliti : Bentuk penghargaan seperti apa yang biasa Ayah atau Ibu berikan
saat mendapat nilai tinggi di sekolah?

Ramadhan  : Sayatidak sekolah

Pendliti : Apasgja yang ayah atau ibu sediakan saat berangkat sekolah?



Ramadhan  : Sayatidak sekolah

Peneliti : Bagaimana cara Ibu atau Bapak guru menjelaskan pelgjaran saat
berada di Sekolah?

Ramadhan  : Sayatidak sekolah




Lampiran 6. Hasil Wawancara Dinas Pendidikan kota Palopo

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara kepada Dinas Pendidikan Kota Palopo bagian Penilik
(pengawas) Dinas Pendidikan K ota Palopo.

|dentitas Narasumber
1. Nama

2. Jeniskelamin
3.  Agama

4.  Pekerjaan
Pendliti

Narasumber

Pendliti

Narasumber

Pendliti

Narasumber

Pendliti
Narasumber

Pendliti

: Drs. Mu’allim Su’aib

: Laki — laki

. Islam

: Penilik (pengawas) Dinas Pendidikan Kota Palopo
:Bagaimana menurut bapak pendampingan yang sesual
untuk anak yang malas ke sekolah?
: Anak yang malas ke sekolah bisa jadi faktor utamanya
terdapat di lingkungan keluarga, dimana keluarga atau
orang tua anak tersebut sangat acuh mereka kurang
memberikan perhatian kepada anak nya, seperti orang tua
tidak menanyakan kondisi saat anak pulang dari sekolah,
tidak menyiapkan buku sekolah anak, tidak membantu anak
dalam mengerjakan tugas yang di berikan guru, sehingga
anak menjadi malas untuk ke sekolah karena saat dirumah
kurang diperhatikan.
: Bagaimana Solusi dari Dinas Pendidikan agar tercapainya
hak anak untuk mendapatkan pendidikan nya?
: Dari dinas pendidikan sendiri memiliki lembaga yaitu
Program Kegiatan Belgar Masyarakat (PKBM) cakupan
kegiatan nya yatu program kesetaraan paket A,B,C,
PIAUD, Kelompok Belgar Usaha (KBU), Kelompok
Usaha Pemuda Produktif (KUPP), pemberdayaan
perempuan dan ke aksaraan fungsional dasar dewasa, untuk
anak usia sekolah dasar yang belum pernah sekolah dinas
pendidikan menyediakan program kesetaraan paket A, anak
— anak tersebut akan di bina sampai bisa mengikuti ujian
paket A untuk mendapatkan ijasah sekolah.
: Apakah dengan mengikutkan ujian program kesetaraan
paket A menggunakan biaya?
: Saat Pembinaan dan usia anak masih usia sekolah dasar
tidak ada biaya yang dikeluarkan, akan tetapi jika sudah
lewat dari usia sekolah dasar pada saat ujian paket A akan
dilaksanakan dikenakan biaya.
: Berapa lama jangka waktu anak usia sekolah dasar di bina
agar dapat mengikuti ujian Paket A?
: Anak-anak di bina minima 2 kali seminggu, sampal
dinyatakan sudah layak ikut ujian paket A
: Dimana tempat anak-anak akan di bina hingga ikut ujian
paket A,B dan C?



Narasumber

: Dinas pendidikan kota Palopo telah menyediakan rumah
singgah di berbagai wilayah dikota Palopo, anak-anak
maupun orang dewasa yang ingin dibina untuk ikut
program kesetaraan paket A,B, dan C bisa di rumah
singgah terdekat di wilayah masing-masing.
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Lampiran 9. Dokumentasi gambar

Lampiran Dokumentasi gambar penelitian

Suasana lingkungan rumah 1kki, Ramadhan, Baso

Suasana lingkungan rumah Fuad
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Lampiran 10. Riwayat Hidup Peneliti

Andi Fidya Astari, Lahir di Palopo, pada tangga 28
September 1999, putri ke-1 dari 4 bersaudara pendliti
merupakan anak dari pasangan Ayah. Andi Baso Yunus
S.E dan lbu Fitri Alam. Saat ini peneliti bertempat
tinggal di J. Batara Lattu No. 08, Kec. Wara Utara Kota
Palopo, Pendidikan Dasar Peneliti diselesaikan pada
tahun 2011 di SDN 252 Batupasi kota Palopo, kemudian
ditahun yang sama menempuh pendidikan di SMP Negri 3 Palopo hingga tahun
2014, peneliti aktif dalam organisasi Pramuka, pada tahun 2014 melanjutkan
pendidikan di SMA Negeri 3 Palopo, peneliti aktif di beberapa organisasi pendliti
menjabat sebagal sekretaris Palang Merah Remgja (PMR) dan bendahara Pusat
dan Informasi Konsding Remga (PIK-R), dan aktif berbaga kegiatan
ektrakurikuler di antaranya; PMR, PIK-R, Marching Band. Setelah peneliti lulus
SMA di tahun 2017, peneliti melanjutkan pendidikan di bidang yang di tekuni,
yaitu di prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 11mu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Palopo, dan aktif dalam berbagai Unit
Kegiatan Kampus (UKK) diantaranya; HMPS PGMI, Pramuka IAIN Palopo dan
KSR.PMI Unit IAIN Palopo.

Pada akhir studinya peneliti. menyelesaikan skripsinya dengan judul

“Problematika Pendidikan Anak Usia SD (Studi Kasus Penjual Jalangkote
Usia Sekolah Dasar Di Jalan Sungai Pareman |l Kota Palopo)”. Sebagai salah
satu syarat dadam menyelesaikan studi starata satu (S1) Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.



